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MOTTO 

“If we never try how will we know” 
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ABSTRAK 
 

Ade Astuti Caya, 2024. Pengembangan Media Pebelajaran Buku Lipat 
Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar dan Kemampuan Bercerita Siswa Kelas III Sekolah Dasar. 
Dibimbing oleh Bapak Muhammad Akhir dan Ibu Andi Paida. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 
menghasilkan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan motivasi belajar dan 
kemampuan bercerita siswa kelas III SDN 182 Dannuang. Model 
pengembangan yang digunakan mengacu pada model ADDIE yang 
meliputi kegiatan analysis, design,development, implementation dan 
evaluation. Hasil penelitian menunjukkan: (1) media yang dihasilkan yaitu 
media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif); (2) media pembelajaran 
Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dinyatakan layak oleh pakar ahli media, 
bahasa dan ahli materi dengan rata-rata persentasi 96% kategori sangat 
layak (3) media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dinyatakan 
praktis berdasarkan lembar observasi kepraktisan dengan kategori 
“sangat praktis”; (4) media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) 
dinyatakan efektif terhadap peningkatan motivasi belajar dan kemampuan 
bercerita siswa pada tahap uji coba media, lembar observasi dan angket 
dengan hasil peningkatan pada motivasi belajar memperoleh kategori 
“sangat tinggi” dan pada peningkatan kemampuan belajar memperoleh 
kategori “sangat baik”. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
motivasi belajar dan hasil kemampuan bercerita siswa sebelum dan 
sesudah menggunakan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif). 
Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa media pembelajaran 
Buku Lipat Inovatif dapat menjadi alternatif efektif dalam meningkatkan 
motivasi belajar dan memampuan bercerita siswa. 
 
Kata Kunci: Media Pembelajaran,Motivasi Belajar,Kemampuan Bercerita. 
 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamulaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Alhamdulillahirabbil‟alamin tiada kata yang lebih indah selain 

ucapan syukur kepada allah subuhanna  wa„ta ala atas Rahmat dan 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) 

berbasis Pop-up Book untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan 

Kemampuan Bercerita Siswa Kelas III Sekolah Dasar”. Tesis ini disusun 

sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar Magister Pendidikan 

pada Program Pascasarjana Pendidikan Dasar Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

Penelitian ini dapat diselesaikan berkat bantuan dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan ucapan terima kasih dan 

penghargaan yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang telah 

membantu dan memberikan dukungan dalam penyelesaian tesis ini. 

Terkhusus kepada orangtua saya Ibu Amriani dan Bapak Firman. 

Selanjutnya, peneliti juga mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Dr.Ir.H Abd Rakhim Nanda, ST,MT, IPU. rektor Universitas 

Muhammadiyah Makassar, yang telah memberi ruang bagi peneliti 

untuk melaksanakan dan menyelesaikan studi di Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

2. Prof. Dr. H. Irwan Akib, M.Pd. direktur Program Pascasarjana 

Universitas Muhammadiyah Makassar, yang telah memberi izin dan 



 
 

 

ix 
 

kesempatan, serta memberi ilmu bagi peneliti selama proses studi di 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

3. Dr. Mukhlis, S.Pd., M.Pd. Ketua Program Studi Magister Pendidikan 

Dasar Universitas Muhammadiyah Makassar, yang telah memberikan 

kesempatan dan kemudahan dalam penyusunan tesis ini. 

4. Dr. Muhammad Akhir, S.Pd., M.Pd. selaku pembimbing I dan             

Dr. Andi Paida, S.Pd., M.Pd. selaku pembimbing II, yang telah 

meluangkan waktunya memberi petunjuk, arahan dan bimbingan bagi 

peneliti dalam penyusunan tesis dari awal hingga akhir penyusunan 

tesis ini. 

5. Dosen Pascasarjana Pendidikan Dasar Univeritas Muhammadiyah 

Makassar yang telah memberikan berbagai macam ilmu pengetahuan 

yang begitu bermanfaat. 

6. Pegawai/ tata usaha Pascasarjana Universitas Muhammadiyah 

Makassar, atas segala perhatian serta pelayanan yang begitu baik 

sehingga penyusunan tesis dapat berjalan lancar.  

7. Dr. Aliem Bahri, S. Pd., M. Pd. selaku penanggap I yang telah 

memberikan masukan terhadap penelitian yang dilakukan. 

8. Dr. Ratnawati, M.Pd. selaku penanggap II ujian sekaligus validator 

yang telah memberikan masukan selama ujian dan selama kegiatan 

pengembangan produk. 

9. Harlina, S.Pd.I. sebagai Kepala Sekolah UPT SPF SDN 324 Takkue 

yang telah mensuport peneliti dalam menyelesaikan kuliah. 



 
 

 

x 
 

10. Hj. St. Nursiah. A, S.Pd. sebagai Kepala Sekolah UPT SPF SDN 182 

Dannuang yang telah memberikan izin melaksanakan penelitian di 

sekolah yang dipimpinnya, serta Rikas Pratiwi Asmi, S.Pd. dan 

Nurmaindah, S.Pd. selaku guru kelas III.  

11. Rekan-rekan kerja UPT SPF SDN 324 Takkue yang senantiasa 

memberikan dukungan dan bantuan terhadap penulis dalam masa 

perkuliahan hingga penulisan tesis ini. 

12. Ibunda Amriani dan Ayahanda Firman, kakek  nenek saya Ibu Rosiana 

dan Bapak Badjading, orangtua sambung saya Ibu Sajrah dan Bapak 

Syarifuddin, serta almarhum kakek nenek saya yang sejatinya selalu 

berdoa jauh sebelum kepergiaannya agar cucunya bisa terus 

melanjutkan pendidikannya setinggi mungkin Ibu Hadaeng dan Bapak 

Raja Muda.  

13. Saudara-saudaraku Adharuddin, Ayu Meilinda Sari, dan Arya Anggara 

Saputra yang selalu mendukung penulis menyelesaikan proses 

perkuliahan hingga akhir. 

14. Yang telah sangat  banyak berkontribusi dalam penyelesaian 

perkuliahan hingga penelitian dan penulisan tesis ini Asjudani dan juga 

Rahmat Riswan Afandi. Atas bantuannya, penulis sangat 

mengucapkan banyak terimakasih. Semoga Allah membalas kebaikan 

kalian. 

15. Sahabatku Risma Salfiah dan Lilis Suryani yang telah banyak 

menghibur penulis saat sedang butuh hiburan di tengah proses 



 
 

 

xi 
 

perkuliahan yang menyenangkan namun juga melelahkan. 

16. Anak Dara, Siti Ainun Amaliah, Nurhafsah, Intan Permata S, dan 

Riniwanti yang telah banyak memberi dukungan dan semangat dalam 

penyelesain Tesis ini. 

17. Teruntuk yang tercinta dan terkasih, diriku sendiri. Terimakasih karena 

memilih untuk tidak menyerah dan terus berjuang hingga akhir di 

tengah kesulitan. 

18. Teman-teman Dikdas Kelas C angkatan 2022, yang begitu hebat dan 

memberi banyak pengalaman hingga di titik ini. 

Atas bantuan dari berbagai pihak, penulis hanya dapat 

memanjatkan doa, semoga segala bantuan yang telah diberikan bernilai 

ibadah serta mendapatkan pahala. Penulis menyadari masih banyak 

terdapat kekurangan dalam penyusunan tesis ini, sehingga penulis 

mengharapkan adanya saran maupun kritik yang bersifat membangun dari 

semua pihak demi kesempurnaan tesis ini. Semoga hasil penelitian ini 

bermanfaat dan merupakan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

Wassalamualaikum Warahnatullahi Wabarakatuh  

 
Makassar, 05 Oktober  2024  
Penulis, 
 
                              

Ade Astuti Caya 
NIM. 105011101722 

 



 
 

 

xii 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ..................................................................................... i 
HALAMAN PENGESAHAN ....................................................................... ii 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TESIS ......................................... iii 
MOTTO  .................................................................................................... iv 
ABSTRAK  ................................................................................................. v 
KATA PENGANTAR  ............................................................................... vi 
DAFTAR ISI ............................................................................................... x 
DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................ xi 
BAB I PENDAHULUAN ............................................................................. 1 

A. Latar Belakang ................................................................................. 1 
B. Rumusan Penelitian ......................................................................... 5 
C. Tujuan Penelitian ............................................................................. 6 
D. Manfaat Penilitian ............................................................................. 7 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA .................................................................... 8 
A. Kajian Pustaka ................................................................................. 8 
B. Penelitian Relevan .......................................................................... 25 
C. Kerangka Penelitian ........................................................................ 27 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................................. 33 
A. Jenis Penelitian ............................................................................... 33 
B. Desain Penelitian ............................................................................ 34 
C. Waktu dan Tempat Penelitian ......................................................... 35 
D. Subjek Penelitian ............................................................................ 35 
E. Prosedur Pengembangan................................................................ 35 
F. Teknik Pengumpulan Data .............................................................. 44 
G. Instrumen Penelitian ........................................................................ 46 
H. Tehnik Analisi Data ......................................................................... 47 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ........................................................ 49 
A. Hasil Penelitian ............................................................................... 49 
B. Hasil Analisis Data .......................................................................... 55 
C. Pembahasan ................................................................................... 68 

BAB V PENUTUP ..................................................................................... 76 
A. Simpulan ......................................................................................... 74 
B. Saran .............................................................................................. 78 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................. 80 
LAMPIRAN................................................................................................ 83 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..................................................................... 202 
 



 
 

 

xiii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran Judul Hal 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

Persuratan Penelitian 

Surat Kerangan Validasi Instrumen 

Instrumen Uji Kelayakan 

Cara Produksi Media Bupatif 

Tampilan Media Bupatif 

Instrumen Uji Kepraktisan 

Hasil Angket Motivasi Belajar 

Hasil Uji Coba Keterampilan Bercerita 

RPP 

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

Dokumentasi Pelaksanaan Diseminasi 

Buku Panduan Bupatif 

Pernyataan Bebas Plagiasi 

Turnitin 

84 

87 

89 

124 

128 

130 

134 

151 

159 

165 

167 

170 

188 

189 

 

 

 

   

   

   

   

   

   

   

 

 

 

 



 
 

1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di sekolah terdapat proses belajar mengajar yang akan 

menghasilkan perubahan dan kecapakan pada diri sendiri. Belajar 

merupakan hal yang sangat dasar bagi manusia dan merupakan proses. 

Dengan belajar manusia dapat berkembang. Kegiatan belajar merupakan 

suatu proses siswa menjadi pintar dan cerdas. Dengan menentukan 

keberhasilan dalam proses pembelajaran maka siswa pada saat 

pembelajaran harus semangat, giat, dan rajin belajar untuk memperoleh 

kemampuan bercerita  yang optimal.  

Agar proses belajar mengajar sesuai dengan apa yang diharapkan, 

maka siswa memerlukan motivasi dalam belajar. Menurut Nurjannah & 

Khairani (2019) “jika motivasi rendah, maka semua kemampuan 

kognitifnya juga akan berkurang. Diperlukan kata kata motivasi sebelum 

memulai pembelajaran di dalam kelas agar motivasi dalam diri siswa 

dapat muncul”. Peran motivasi ini sangatlah diperlukan oleh siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Sebab semakin besar motivasi yang ada di dalam 

diri siswa, maka akan semakin baik pula kemampuan berceritanya.  

Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu  

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ini adalah dorongan 

yang timbul dari dalam diri seorang anak, contohnya adalah kondisi 

kesehatan, minat belajar dan lain sebagainya. Faktor eksternal sendiri 

merupakan faktor yang timbul dari luar diri, contohnya guru yang 
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mengajar, lingkungan sekitar, ketersediaan sarana dan prasarana, metode 

belajar dan strategi pembelajaran juga dapat berpengaruh. 

Bercerita merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat produktif.  

Artinya, dalam bercerita  seseorang  melibatkan  pikiran,  kesiapan  

mental, keberanian, perkataan yang jelas sehingga dapat dipahami oleh  

orang  lain.  Menurut  Burhan  Nurgiyantoro  (2019),  ada beberapa bentuk 

tugas kegiatan berbicara yang dapat dilatih untuk  meningkatkan  dan  

mengembangkan  keterampilan bercerita pada siswa, yaitu (1) bercerita 

berdasarkan gambar, (2)  wawancara,  (3)  bercakap-cakap,  (4)  

berpidato,  (5) berdiskusi. 

Bercerita merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat produktif.  

Artinya, dalam bercerita  seseorang  melibatkan  pikiran,  kesiapan  

mental, keberanian, perkataan yang jelas sehingga dapat dipahami oleh  

orang  lain. Bercerita merupakan salah satu kebiasaan masyarakat sejak 

dahulu  sampai sekarang (HusnuI, 2020). Hampir setiap Siswa yang telah  

menikmati  suatu  cerita  akan  selalu  siap  untuk menceritakannya  

kembali,  terutama  jika  cerita  tersebut mengesankan bagi siswa. Ada 

dua unsur penting yang harus dikuasai siswa dalam bercerita yaitu 

linguistik dan unsur apa yang diceritakan. Ketepatan ucapan, tata bahasa, 

kosakata, kefasihan  dan  kelancaran,  menggambarkan  bahwa  siswa 

memiliki kemampuan bercerita yang baik. Keterampilan  bercerita  yang  

baik  memerlukan pengetahuan,  pengalaman  serta kemampuan  berpikir  

yang memadai.  
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Berdasarkan hasiI pengamatan terhadap kemampuan bercerita 

siswa, maka diperoIeh temuan bahwa kemampuan bercerita mereka 

terbiIang masih sangat kurang. Karakteristik anak memiliki kesamaan 

yaitu lemah pada menyusun kalimat sederhana, menceritakan gambar 

masih perlu bantuan guru, keberanian dalam pandangan wajah dan 

volume suara masih perlu distimulasi kembali.  

Hasil observasi awal juga menunjukkan bahwa meskipun banyak 

penjeIasan yang disajikan daIam buku cetak dan dibantu dengan 

penjeIasan dari guru, siswa kurang fokus daIam pembeIajaran dan Iebih 

tertarik sesuatu yang dapat diIihat atau disentuh secara Iangsung. Siswa 

terIihar jenuh dan bosan karena tidak ada media pembeIajaran yang 

bervariatif yang dapat dijadikan contoh konkret dari materi yang 

dijeIaskan. Selain itu, kurangnya media pembelajaran visuaI interaktif 

menjadi kendala dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

lebih baik. Maka dari itu perlu adanya pengembangan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa tersebut. 

Menurut siswa, mereka tertarik dengan media pembeIajaran yang 

menarik dan dapat memperIihatkan contoh yang mirip dengan materi yang 

dijeIaskan. Hal ini karena siswa merasa jenuh ketika mereka hanya 

membaca materi yang disajikan dibuku paket saja.  

Proses pengembangan sebuah media hendaknya menyesuaikan 

dengan kebutuhan dan keadaan siswa. Dari pengamatan yang diIakukan, 

terIihat bahwa kebutuhan siswa yaitu proses pembeIajaran yang menarik 
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dan menyenangkan dengan menggunakan media pembeIajaran visuaI 

yang menarik dan interaktif. Namun faktanya,   media  pembelajaran  yang  

tersedia  saat  ini  belum  sesuai  dengan kebutuhan. 

Sesuai pengamatan yang peneliti lakukan di UPT SPF SDN 182 

Dannuang, siswa kurang daIam kemampuan bercerita dan selama proses 

belajar sedag berlangsung, sehingga tidak sedikit siswa yang kurang atau 

bahkan hilang fokus dalam pembelajaran. Dengan mengamati perilaku 

siswa, ditemukan rendahnya motivasi belajar dipengaruhi oleh 

penggunaan media pembelajaran. Dimana peran media pembelajaran ini 

sangatlah penting dalam membantu para guru dalam menyampaikan 

materi yang diajarkan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu adanya media 

pembelajaran yang mendukung  selama  proses  belajar  mengajar  serta  

dapat  meningkatkan  motivasi  siswa dan meningkatkan kemampuan 

bercerita siswa. Septy Nurfadillah, dkk  (2021)  dalam  penelitiannya  

berkesimpulan  “Media pembelajaran yang menarik bagi siswa dapat 

menjadi  rangsangan  bagi  Siswa  dalam  proses  pembelajaran”.   

Dzuanda  (dalam Ulfa dan Nasryah, 2020)  “Pop-up Book adalah  

sebuah  buku  yang  memiliki  bagian  yang dapat bergerak atau memiliki 

unsur 2 dimensi dan 3 dimensi serta memberikan visualisasi cerita yag 

menarik, mulai dari tampilan gambar yangdapat bergerak ketika 

halamannya dibuka”. Dengan penggunaan media Pop-up Book ini sangat 

sesuai dengan potensi anak, selain  itu media ini juga  sangat  praktis,  
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menarik,  dan  simple.  Dengan  adanya  media ini, Siswa  dapat  menjadi  

lebih  bersemangat  dalam  menjalani  proses  pembelajaran dikarenakan 

adanya gambar yang disajikan.  

Berdasarkan hasil observasi di UPT SPF SDN 182 Dannuang, 

pihak  sekolah telah menyediakan beberapa fasilitas yang dapat 

dimanfaatkan guru dalam membantu proses belajar mengajar. Namun 

masih terdapat keterbatasan media pembelajaran yang variatif.  

Berdasarkan uraian di atas, untuk dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan keterampilan berbicara siswa, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ”Pengembangan Media Pembelajaran 

Buku Lipat Inovatif (Bupatif) Berbasis Pop-up Book untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar dan Kemampuan Bercerita Siswa Kelas III Sekolah 

Dasar”. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena ketersediaan media 

pembeIajaran yang mampu memfasilitasi pembelajaran siswa dengan 

baik belum maksimal. 

B. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, peneliti merumuskan rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana prototipe mengembangkan media pembelajaran Buku Lipat 

Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book dalam meningkatkan motivasi 

belajar dan kemampuan bercerita Siswa kelas III Sekolah Dasar? 

2. Bagaimana kelayakan produk media pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif) berbasis Pop-up Book dalam meningkatkan motivasi belajar 

dan kemampuan bercerita Siswa kelas III Sekolah Dasar? 
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3. Bagaimana kepraktisan produk media pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif) berbasis Pop-up Book dalam meningkatkan motivasi belajar 

dan kemampuan bercerita Siswa kelas III Sekolah Dasar? 

4. Bagaimana keefektifan pengembangan media pembelajaran Buku Lipat 

Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book dalam meningkatkan motivasi 

belajar dan kemampuan bercerita Siswa kelas III Sekolah Dasar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan pengembangan di atas, peneliti bertujuan untuk: 

1. Untuk megetahui proses pengembangan produk media pembelajaran 

Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book. 

2. Untuk mengetahui kelayakan pengembangan media pembelajaran 

Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasi Pop-up Book dalam meningkatkan 

motivasi belajar dan kemampuan bercerita Siswa kelas III Sekolah 

Dasar. 

3. Untuk mendeskrBahasa Indonesiaikan kepraktisan media pembelajaran 

Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasi Pop-up Book dalam meningkatkan 

motivasi belajar dan kemampuan bercerita Siswa kelas III Sekolah 

Dasar. 

4. Untuk menjeIaskan keefektifan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif) berbasis Pop-up Book dalam meningkatkan motivasi belajar 

dan kemampuan bercerita siswa kelas III Sekolah Dasar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan referensi kepada peneliti selanjutnya yang 

akan mengkaji tentang media pembelaran berbasis Pop-up Book yang  

berpengaruh terhadap motivasi belajar dan kemampuan bercerita Siswa 

kelas III Sekolah Dasar, sehingga penelitian ini dapat ditingkatkan oleh 

peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan memotivasi 

siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara mereka. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 

kontribusi positif kepada guru dalam meningkatkan kemampuan 

bercerita  Siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pelajaran atau 

rujukan untuk kedepannya dalam menerapkan kegiatan belajar 

mengajar di sekolah sebagai media pembelajaran yang efektif. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi bekal untuk peneliti sebagai tambahan 

wawasan dalam dunia pendidikan kedepannya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media 

Media mempunyai peran yang sangat penting sebagai alat bantu 

atau perantara yang dapat membuat proses penyampaian informasi 

dari sumber informasi kepada penerima informasi menjadi lebih mudah. 

Media pada hakekatnya merupakan salah satu komponen sistem  

pembelajaran.  Sebagai  komponen,  media  hendaknya merupakan  

bagian  integral  dan  harus  sesuai  dengan  proses pembelajaran  

secara  menyeluruh,  sehingga  memungkinkan  siswa  dapat  

berinteraksi dengan media yang dipilih. 

Kata  media  berasal  dari  bahasa  latin medius yang  secara 

harfiah  berarti  ”tengah”,  ”perantara”  atau  ”pengantar”.  Dalam 

bahasa  arab,  media  adalah  perantara  atau  pengantar  pesan  dari 

pengirim  kepada  penerima  pesan.  Jadi,  media  adalah  alat  yang 

menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pengajaran.  

Berdasarkan  beberapa  pendapat tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa media adalah alat bantu yang  digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan. 

b. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan suatu alat yang dapat 
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digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyalurkan pesan dari 

guru kepada Siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan minat belajar Siswa serta dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. Media pembelajaran adalah alat bantu atau bentuk stimulus 

yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. 

Menurut  Suartama  (dalam Rofiq, 2019)  “Media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dari pengirim kepenerima pesan  sehinggga  dapat  merangsang  

pikiran,  perasaan,  perhatian  dan  minat  Siswa  sedemikian  rupa  

sehingga proses  belajar  terjadi”.  Media  pembelajaran  harus  mampu  

menarik  perhatian  peserta  didik  dalam  mengikuti proses  

pembelajaran  dan  dapat  memotivasi  Siswa  dalam  mempelajari  

materi  yang  didapatkan. 

Media pembelajaran merupakan bahan, alat, teknik yang 

digunakan dalam pembelajaran sehingga ada interaksi yang menarik 

antara Siswa dan guru Yulia Friska et al., (2023). 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Rasagama  (2020)  mengemukakan  bahwa  manfaat  dari  

media  pembelajaran  dalam proses  belajar  antara  lain  motivasi  

belajar  akan  lebih  menyenangkan  dan  tidak  bosan dalam  

pembelajaran.  Selain  itu  anak-anak  didik  dapat  memahami  makna,  

lebih  cepat menguasai  materi  pembelajaran,  serta  mencapai  tujuan  

pembelajaran.  Dengan  adanya metode  mengajar  yang  bervariasi,  
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pengajar  tidak  kehabisan  tenaga  saat  melakukan pembelajaran. 

Sejalan dengan pendapat Rasagama, Rohani (dalam  Merlin,  2021)  

mengungkapkan bahwa peran  media  pembelajaran  adalah 

membangkitkan  minat  belajar  yang  baru  dan  membangkitkan  

motivasi  kegiatan  belajar siswa.  

Menurut Sudjana dan RIIIai dalam Paggara (2022) yang 

mengemukakan bahwa manfaat media pembelajaran dalam proses 

belajar Siswa, yaitu: 

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian Siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar;  

2. Bahan  pembelajaran  akan  lebih  jelas  maknanya  sehingga 

dapat lebih dipahami oleh Siswa sehingga memungkinkannya 

menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran;  

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 

sehingga  Siswa  tidak  bosan  dan  guru  tidak  kehabisan tenaga,  

apalagi  bila  guru  mengajar  pada  setiap  jam pelajaran; dan 

4.  Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktIIIitas lain  

seperti  mengamati,  melakukan  mendemonstrasikan, 

memamerkan, dll. 
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d. Media Pembelajaran Inovatif 

Media pembelajaran Inovatif adalah salah satu bentuk 

pengembangan media pembelajaran yang dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi 

Siswa. Menurut Prof. Dr. Suyatno (2019), media pembelajaran Inovatif 

dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital ini. 

Media pembelajaran Inovatif dapat berupa media interaktif, video 

pembelajaran, simulasi, dan game edukasi. Dalam pandangan Prof. Dr. 

Suyatno (2019), media pembelajaran Inovatif dapat membantu 

mengatasi tantangan dalam pembelajaran yang berubah dengan cepat. 

Menurut Dr. P. Abdul Malik (2020), media pembelajaran Inovatif 

sangat penting dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar Siswa. 

Dalam pandangan Dr. P. Abdul Malik (2020), media pembelajaran 

Inovatif dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang menarik 

dan menyenangkan bagi Siswa. Oleh karena itu, media pembelajaran 

Inovatif perlu dikembangkan untuk memfasilitasi proses pembelajaran 

yang lebih efektif. 

Menurut Dr. Farid Hamdi (2021), media pembelajaran Inovatif 

sangat penting dalam mengembangkan kreatIIIitas Siswa dalam 

memecahkan masalah. Dalam pandangan Dr. Farid Hamdi (2021), 

media pembelajaran Inovatif dapat membantu Siswa dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, keterampilan berpikir 

kreatif, dan kemampuan memecahkan masalah. 
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Media yang merupakan  salah  satu  komponen  sistem 

pembelajaran hendaknya harus  sesuai  dengan  proses  pembelajaran  

secara menyeluruh.  Ujung dari  pemilihan  media  adalah 

penggunaaan  media  tersebut  dalam  kegiatan pembelajaran,  

sehingga  memungkinkan  peserta  didik dapat berinteraksi dengan 

media yang kita pilih. 

Dalam  membuat  dan  menetapkan  media  pembelajaran  

sangat  diperlukan memperhatikan kriteria pemilihan media.  Alobaid 

(2020)  berpendapat bahwa beberapa kriteria  yang  harus  diperhatikan  

saat  memilih  media  pembelajaran  diantaranya  adalah kesesuaian  

dengan  tujuan  yang  ingin  dicapai, mendukung  isi  dari  pelajaran,  

lebih praktis,  luwes  dan  bertahan. Sedangkan  Ergen  dalam Jenny 

Ramadona (2021)  menjelaskan  terdapat  beberapa faktor serta  

kriteria yang harus diperhatikan, diantaranya yaitu  objektIIIitas, 

kesesuaian program pengajaran, sasaran program, situasi serta kondisi 

dan kualitas teknis. 

2. Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book 

a. Pengertian Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book 

Menurut (KBBI) Kamus Besar Bahasa Indonesia, buku 

yakni sekumpulan lembaran kertas yang terjilid dimana dalam lembaran 

tersebut teradapat komponen berupa tulisan. Buku merupakan 

kumpulan kertas atau bahan lainnya kemudian dijadikan satu dan 

berupa tulisan ataupun gambar.  
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Melipat  adalah  suatu  teknik  berkarya  seni/kerajinan  tangan  

yang umumnya dibuat dari bahan kertas,dengan tujuan untuk 

menghasilkan aneka bentuk  mainan,hiasan,  benda  fungsional,  alat  

peraga,  dan  kreasi lainnya.sedangkan  menurut  Darmawan  

(2016:89)  Melipat  adalah  suatu  yang memberikan  lipatan  yang  

berkerajinan  biasanya  dari  bahan  kertas menghasilkan  berbagai  

aneka  mainan.dan  menurut  zakar  (2015:77)  melipat adalah suatu 

kegiatan yang dibuat dari bahan kertas dan menghasilkan suatu karya. 

Dari  beberapa  pendapat  diatas  yang  dikaksud  melipat  

adalah  suatu karya seni/kerajinan  yang dibuat dari bahan kertas dan 

menghasilkan suatu aneka bentuk mainan dan lain-lain nya. 

Inovatif berasaI dari kata inovasi, dimana kata  inovasi  berasal  

dari  bahasa  Inggris  yaitu  innovation  yang  bermakna segala  hal  

yang  baru  atau  pembaharuan.  Sedangkan  kata  kerjanya  yaitu  ” 

innovo” yaitu  mengubah  dan  memperbaharui.  Maka  inovasi  yaitu  

perubahan  baru  yang mengarah untuk menuju perbaikan. (Nur 

Kholifah: 2021) Kata inovasi dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia 

dimaknai sebagai pemasukan atau  pengenalan hal-hal yang baru,  

penemuan  baru  yang  berbeda  dari  yang  sudah  ada  atau  sudah  

dikenal sebelumnya (gagasan, metode atau alat). 

Beradasarkan uraian di atas, maka dapat disimpuIkan bahwa 

Buku Lipat Inovatif adalah media interaktif yang memungkinkan siswa 

untuk terlibat secara langsung. Mereka dapat melipat dan membuka 
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berbagai panel untuk mengeksplorasi berbagai materi transportasi. Hal 

ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan berkesan, 

membantu siswa tetap fokus dan terlibat. 

Buku Lipat Inovatif (Bupatif) ini tidak jauh berbeda dengan Pop-

up Book, dimana Pop-up juga di dalamnya terdapat banyak lipatan 

kertas ditiap lembarannya. Sehingga dalam hal ini, Buku Lipat Inovatif 

yang dimaksud adalah buku yang di dalamnya terdapat lipatan-lipatan 

kertas yang berisi materi dengan beracuan pada Pop-up Book.  

Adapun inovasi dalam media pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif) yaitu pada bagian poduk. Dimana Myers dan Marquis dalam 

Pipit Dara (2022) menyatakan bahwa inovasi produk adalah gabungan 

dari berbagai macam proses yang saling mempengaruhi antara yang 

satu dengan yang lain. Jadi inovasi bukan merupakan konsep dari 

suatu ide baru, penemuan baru atau suatu perkembangan dari suatu 

pasar yang baru, melainkan gambaran dari semua proses-proses 

tersebut. 

b. Pengertian Pop-up Book 

Febrianto, dkk (dalam Ulfa dan Nasryah, 2020) mengungkapkan 

bahwa Pop-up Book adalah jenis buku atau kartu yang didalamnya  

terdapat  lipatan  gambar  yang  dipotong  dan  muncul  dalam  bentuk  

lapisan tiga dimensi ketika halaman tersebut dibuka. Pop-up Book 

dapat digunakan  sebagai  bahan  ajar  Siswa secara  individu  maupun  

secara berkelompok  dan  Pop-up Book  bersifat praktis  dan  dapat  
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menambah  semangat serta  minat  Siswa  dalam  belajar  karena 

dapat  memvisualisasikan  konsep  dalam pelajaran  kedalam  bentuk  

gambar  3 dimensi.  Sejalan dengan pendapat Erica dan Sukmawati 

(2021) yang mengatakan bahwa Pop Up Book  adalah sebuah  buku  

yang  memiliki  bagian  yang  bergerak  atau  memiliki  unsur  3 dimensi  

serta  memberikan  visualisasi  cerita  menarik,  mulai  dari  tampilan 

gambar  yang  dapat  bergerak  ketika  halamannya  dibuka. 

Menurut Widowati, dkk (dalam Ulfa dan Nasryah, 2020) Pop-Up 

Book dapat memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik mulai dari 

gambar yang terlihat memiliki tampilan tiga dimensi dan kinetik, gambar 

yang dapat bergerak  ketika  halamannya  dibuka  atau  bagiannya  

digeser  dapat  bergerak  sehingga dapat membentuk seperti benda 

aslinya. 

Menurut Nurul Hidayah, dkk (2020) Media  pop- up  book  dapat  

menghubungkan konsep-konsep  yang  terdapat  pada  gambar-

gambar  pada  buku  sehingga  mampu membangkitkan imajinasi anak. 

Menurut Widowati, dkk (dalam Ulfa, 2020)  Pop-up Book dapat 

memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik mulai dari gambar 

yang terlihat memiliki tampilan tiga dimensi dan kinetik, gambar yang 

dapat bergerak  ketika  halamannya  dibuka  atau  bagiannya  digeser  

dapat  bergerak  sehingga dapat membentuk seperti benda aslinya. 

Tampilan  Pop-up Book  menjadi salah satu keunggulan karena 

tampilannya yang  unik  dan  berbeda  dengan  media pembelajaran 
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berbentuk dua dimensi yang lainnya.  Pop-up Book  ini memiliki dimensi 

gambar yang dapat timbul ketika halaman dibuka. 

c. Kelebihan Pop- up Book 

Menurut Sinta dan Harlinda (2021), media  Pop-up Book   memiliki 

kelebihan  antara  lain:  memberikan kejutan  dari  setiap  halamannya  

karena memiliki  dimensi  sehingga  gambar terlihat  muncul  keluar,  

dan  dapat bergerak  atau  digeser  sehingga  memberi kesan  yang  

kuat  dari  cerita  yang disampaikan. Salah satu kelebihan Pop-up Book 

adalah  memudahkan  Siswa  mudah  dalam menerima  materi,  

menarik  perhatian menggunakan  gambar,  warna  yang ditampilkan,  

serta  dapat  menunjukkan fakta-fakta.  Yang  abstrak  sehingga 

memperkuat  kesan  saat  materi disampaikan.  

Sejalan dengan pendapat Erica dan Sukmawati (2021) yang 

mengatakan bahwa Media  Pop-up  Book  juga  memiliki  kelebihan  

yaitu  dengan  kegiatan  seperti  membuka, melipat,  bergerak,  dan  

menggeser  bagian  Pop  Up  Book  sehingga  memberikan kejutan dan 

kekaguman bagi siswa ketika membuka setiap halamannya. Kegiatan  

tersebut  memberi  kesan  bagi  peserta  didik  sehingga  materi  akan 

mudah masuk ke dalam ingatan ketika menggunakannya. 

Kelebihan  media Pop-up Book  yang diadaptasi  dari  Dzuanda  

(dalam Nanang khoirul, dkk. 2019) adalah: (1) Memberikan  visualisasi  

yang  lebih  menarik  mulai  dari tampilan  gambar  yang  terlihat lebih  

memiliki  dimensi  hingga gambar  yang  dapat  bergerak ketika  
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halamannya  dibuka  atau bagiannya digeser; (2) Memberikan  kejutan-

kejutan dalam  setiap  halamannya  yang dapat  mengundang  

ketakjuban ketika  halamannya  dibuka sehingga  pembaca  menanti 

kejutan  apa  lagi  yang  akan diberikan dihalaman berikutnya; (3) 

Memperkuat  kesan  yang  ingin disampaikan; (4) Tampilan  visual  

yang  lebih berdimensi  membuat  buku semakin bermakna. 

d. Kekurangan Pop-up Book 

Menurut Sylvia (dalam Sinta dan Harlinda, 2021), kekurangan dari 

Pop-up Book  yaitu,  harga  reatih  lebih mahal  karena  dalam  proses 

pembuatannya membutuhkan kecermatan dan  waktu  yang  lebih  

lama. Selain itu, kelemahan media  Pop-up Book juga  adalah  biaya  

proses  pembuatan Pop-up Book  cenderung  lebih  mahal karena  

melalui  proses  pembuatan  yang cukup  lama  dan  resiko  kerusakan  

yang tinggi dalam penggunaan secara berulang, Kusuma (dalam Sinta 

dan Harlinda, 2021). 

Adapun kekurangan  media Pop-up Book  yang diadaptasi  dari  

Dzuanda  (dalam Nanang khoirul, dkk. 2019) yaitu, berkaitan dengan 

waktu  pengerjaannya  cenderung lebih  lama  karena  menuntut 

ketelitian yang lebih ekstra; dan juga membutuhkan  biaya  yang  cukup 

banyak untuk membuatnya. Kemudian menurut Dyah dan Leny (2023), 

komponen pop-up yang rumit dan rentan  dapat  rusak  atau  

melengkung  jika  tidak  ditangani  dengan  hati-hati.  Hal  ini  dapat 

mengurangi  umur  pakai  media  dan  memerlukan  perawatan  khusus  
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untuk  menjaga keberlanjutan fungsionalitasnya. 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi  

Motivasi  adalah  istilah  yang  paling  sering  dipakai  untuk  

menjelaskan keberhasilan atau kegagalan hampir semua tugas yang 

rumit (Sunarti Rahman, 2021). Hampir semua pakar juga setuju bahwa 

suatu teori tentang motivasi berkenaan dengan faktor-faktor yang 

mendorong tingkah laku dan memberikan arah kepada tingkah laku itu, 

juga pada umumnya  diterima  bahwa  motif  seseorang  untuk  terlibat  

dalam  satu  kegiatan tertentu  didasarkan  atas  kebutuhan  yang  

mendasarinya,  Idham Koid (dalam Sunarti, 2021). 

Winarni, Anjariah, & Romas (dalam Rike dan Rasto, 2019) 

Motivasi berasal dari kata motif yakni kondisi dalam diri individu yang 

mendorong individu  untuk  melakukan  aktIIIitas  tertentu  baik  disadari  

maupun  tidak  untuk  mencapai tujuan  tertentu.  

Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah diuraikan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah penyesuaian tingkah  laku  

atau  penampilan  karena  suatu  rangkaian  latihan,  seperti  

menyimak, memperhatikan,  menyetel,  bertindak,  dan  bertingkah  

laku  termasuk  sudut  mental, emosional,  dan  psikomotorik  yang  

dilakukan  sebagai  akibat  dari  faktor  intrinsik keinginan  dan  

motivasi. 
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b. Pengertian Belajar  

Belajar,  ditunjukkan oleh Slameto (2021: 2)  adalah pekerjaan 

individu untuk mencapai  penyesuaian  lain  pada  umumnya  dalam  

berperilaku  karena  wawasan mereka  sendiri  untuk  bekerja  sama  

dengan  keadaan  mereka  saat  ini,  belajar  bukan untuk mengubah 

perilaku orang, tetapi untuk mengubah kurikulum agar Siswa dapat cari 

tahu lebih banyak dan lebih sederhana,  dalam proses pembelajaran  

menekankan pada partisipasi aktif setiap Siswa dan mengenali 

perbedaan kemampuan Siswa. 

c. Pengertian Motivasi Belajar 

  Menurut Nurul Hidayah & Fikki Hermansyah (2021), motivasi 

belajar merupakan dorongan internal dan eksternal  pada  peserta  

didik  yang  sedang  belajar  untuk  mengadakan  perubahan tingkah 

laku. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik hasrat dan 

keinginan berhasil serta dorongan kebutuhan belajar dan harapan dan 

cita-cita. Faktor eksternalnya yaitu  adanya  penghargaan,  lingkungan  

yang  kondusif  dan  kegiatan  yang menyenangkan serta menarik. 

Motivasi  belajar menurut Monika & Adman (dalam Rike dan 

Rasto, 2019) dapat  diartikan sebagai daya pendorong untuk 

melakukan aktIIIitas belajar tertentu yang berasal dari dalam diri dan 

juga dari luar individu sehingga menumbuhkan semangat dalam 

belajar. Menurut Puspitasari (dalam Rike dan Rasto, 2019) motivasi 

belajar tidak hanya menjadi pendorong untuk mencapai hasil yang baik 
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tetapi mengandung usaha untuk  mencapai  tujuan belajar. Motivasi 

belajar merupakan syarat mutlak untuk belajar dan memegang peranan 

penting dalam memberikan gairah atau semangat dalam belajar. 

Islam sangat menekankan tentang pentingnya ilmu 

pengetahuan. Menuntut ilmu itu adalah suatu kewajiban bagi muslim. 

Setiap orang Islam yang menuntut ilmu berarti ia telah mentaati 

perintah Allah dan Rasul-Nya, karena menuntut ilmu adalah perintah 

Allah SWT tanpa membedakan antara laki-laki dan perempuan. Dalam 

suatu hadits dari Anas ra: Rasulullah SAW bersabda: bahwa menuntut 

ilmu itu adalah kewajiban bagi setiap muslim (HR. Baihaqi). 

Berikut ayat alquran tentang pendidikan yang dapat menjadi motivasi 

belajar: 

QS. Al Mujadalah Ayat 11 

 

Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. 

 
QS. At-Taubah Ayat 122 
 

 

Artinya:Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya ke medan 
perang. Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya. 
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Dapat dilihat dari ayat Alquran tentang pendidikan yang telah 

dituliskan di atas, bahwa manusia yang terus melanjutkan 

pendidikannya akan mendapatkan derajat yang tinggi. Oleh karena itu 

sebagai umat Islam penting untuk terus memelihara motivasi belajar. 

4. Kemampuan Bercerita  

a. Pengertian Bercerita 

Bercerita  mempunyai  tujuan  untuk menumbuhkan  tentang  

sikap  keberanian,  keramahan,  kecakapan  dalam  menyampaikan  

pendapat  dan membantu mengembangkan karakteristik dalam diri 

perta didik  (Thirsa Laules Purwa, 2019).  

Bercerita merupakan salah satu kebiasaan masyarakat sejak 

dahulu  sampai sekarang. Kemampuan  Berbicara  sangat  identik 

dengan  bercerita.  Tarigan  mendefinisikan  keterampilan berbicara 

sebagai kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi  atau  kata-

kata  untuk  mengekspresikan. Hornby (dalam Husnul Hotimah, 2020) 

mendefinisikan berbicara sebagai ”to talk to somebody about 

something,to have a conversation with somebody”.  Jadi,  berbicara  

adalah  sebuah  kegiatan  yang dilakukan seseorang kepada orang lain 

tentang suatu hal atau kegiatan percakapan yang dilakukan seseorang 

kepada orang lain.  

Bercerita merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat produktif.  

Artinya, dalam bercerita  seseorang  melibatkan  pikiran,  kesiapan  

mental, keberanian, perkataan yang jelas sehingga dapat dipahami 
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oleh  orang  lain.  Menurut  Burhan  Nurgiyantoro  (dalam Husnul 

Hotimah, 2020),  ada beberapa bentuk tugas kegiatan berbicara yang 

dapat dilatih untuk  meningkatkan  dan  mengembangkan  keterampilan 

bercerita pada siswa, yaitu: (1) bercerita berdasarkan gambar, (2) 

wawancara, (3) bercakap-cakap, (4) berpidato,  (5) berdiskusi. 

Hampir setiap siswa yang telah  menikmati  suatu  cerita  akan 

siap  untuk menceritakannya  kembali,  terutama  jika  cerita  tersebut 

mengesankan bagi siswa. Ada dua unsur penting yang harus dikuasai 

siswa dalam bercerita yaitu linguistik dan unsur apa yang diceritakan. 

Ketepatan ucapan, tata bahasa, kosakata, kefasihan  dan  kelancaran, 

menggambarkan siswa memiliki kemampuan bercerita yang baik. 

b. Pengertian Kemampuan Bercerita 

Husnul Hotimah (2020) mengungkapkan bahwa keterampilan  

bercerita  yang  baik  memerlukan pengetahuan,  pengalaman  serta 

kemampuan  berpikir  yang memadai. Selain  itu  dalam  bercerita  juga  

diperlukan penguasaan  beberapa  keterampilan,  yaitu  ketepatan 

tatabahasa  sehingga  hubungan  antarkata  dan  kalimat jadi  jelas.   

Ketepatan  kata  dan  kalimat  sangat  perlu dikuasai dalam 

bercerita, sebab dengan menggunakan kata dan kalimat yang tepat 

dalam bercerita akan memudahkan pendengar  memahami  isi  cerita  

yang  dikemukakan  oleh pembicara. Isi cerita yang mudah dipahami 

akan menunjang dalam  penyampaian  maksud  yang  sama  antara  

pembicara dan pendengar, sehingga tujuan penyampaian makna cerita 
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juga dapat tercapai.  

Keterampilan bercerita  merupakan  sebuah  kemampuan  untuk  

menyampaikan  informasi  kepada  pendengar,  dalam  metode 

bercerita  ada  beberapa  hal  yang  perlu  diperhatikan  yaitu  

kesesuaian  topik,  ketepatan  urutan  dalam  cerita, kelancaran  

bercerita  dan  ketepatan  dalam  intonasi  (Annafiah dalam Isahatul, 

dkk. 2021). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk  

mengembangkan  keterampilan  bercerita  seseorang harus  mampu  

memperhatikan  tatabahasa  yang  digunakan termasuk  ketepatan  

kata  dan  kalimat. Selain  itu  perlu diperhatikan kelancaran dalam 

penyampaian kalimat dalam cerita. 

c. Manfaat Kegiatan Bercerita 

Kemampuan  bercerita  adalah  salah  satu  jenis  kemampuan  

yang  penting  untuk  melatih  komunikasi. Dalam QS. Al-Qasas 

dalam Al-Qur'an yang berbunyi: 

 

Artinya: "Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya daripada aku,  
maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk 
membenarkan (perkataan)ku; sungguh, aku takut mereka 
akan mendustakanku". 

 

Bercerita adalah salah satu keterampilan berbicara yang 

bertujuan untuk memberikan informasi kepada orang lain dengan 
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cara menyampaikan berbagai macam ungkapan, berbagai perasaan 

sesuai dengan apa yang dialami, dirasakan, dilihat, dan dibaca. 

Pada potongan ayat di atas menerangkan bahwa kemampuan 

berbicara secara jelas, fasih sangat diperlukan demi kesempurnaan 

berkomunikasi.  

Menurut Agus (dalam Islahatul, 2021), menjelaskan bahwa 

manfaat kegiatan bercerita ada lima, yaitu: 

1) Mengembangkan  daya  imajinasi  dan  kreatIIIitas  bahwa  

peserta  didik  membutuhkan  penyaluran imajinasi dan fantasi 

tentang berbagai hal yang selalu muncul dalam pikiran Siswa, 

salah satu tempat yang  tepat untuk menyalurkan imajinasi Siswa  

adalah dengan bercerita. 

2) Meningkatkan  kemampuan  berpikir,  melatih  peserta  didik  

untuk  mengolah  kata  menggunakan  bahasanya menambah  

wawasan  kosa  kata  peserta  didik  serta  membebaskan  

peserta  didik  berpikir  sesuai  imajinasinya dan  guru  harus  

mampu  mengarahkan  agar  peserta  didik  mengikuti  

pembelajaran  dengan  menyenangkan  (Rachmi dalam Isahatul, 

dkk. 2021). 

3) Menjalin interaksi dan berkomunikasi,  untuk lebih memberikan 

kesempatan  kepada  peserta  didik  untuk  meningkatkan  

aktIIIitas  peserta  didik  agar  merasa  benar –benar  ikut ambil 

bagian dan berperan aktif dalam proses belajar mengajar dan 
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memberi kesempatan kepada siswa untuk  berkomunikasi  

menyampaikan  maksud  maupun  perasaannya  (Dewi  &  Wiyasa 

dalam Isahatul, dkk. 2021). 

4) Melatih percaya diri, ketika Siswa sering dilatih untuk tampil ke 

depan kelas dihadapan teman-temannya. Hal  tersebut  akan  

melatih  kepercayaan  peserta  didik  untuk  berani  maju  dan  

menyampaikan pendapatnya. 

5) Melatih  konsentrasi,  peserta  didik  mampu  lebih  berkonsentrasi  

dan memahami isi alur dari cerita  tersebut, sehingga siswa 

mampu menceritakan kembali isi cerita tanpa harus menghafalkan 

setiap kata, karena mereka fokus jadi mereka akan mudah 

paham. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian  relevan  yaitu  penelitian  terdahulu,  sebagai  bahan  penulis 

dalam melihat  penelitian  yang  digunakan  terbukti  efektif  dalam  

menerapkan penelitian nantinya. Berikut ini dapat dilihat ada tiga 

penelitian terdahulu yaitu: 

1. Pengembangan Media Pembelajaran Pop-up Book  Pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas III Sekolah Dasar 

Penelitian yang dilakukan oleh  Elisa Diah Masturah, Luh Putu 

Putrini Mahadewi, dan Alexander Hamonangan Simamora. (2018) yang 

berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Pop-up Book  Pada 
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Mata Pelajaran IPA Kelas III Sekolah Dasar” dengan hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis Pop-up Book 

efektif meningkatkan kemampuan bercerita  IPA Siswa kelas III A SD 

Mutiara Singaraja. 

2. Peningkatan Motivasi dan Kemampuan bercerita  IPA 

Menggunakan Media Pop-up Book Siswa Kelas V di SDN 137 

Bamba 

Penelitian yang dilakukan oleh Suherman, Dian Frida, dan 

Herlin. (2021) yang berujudul “Peningkatan Motivasi dan Kemampuan 

bercerita  IPA Menggunakan Media Pop-up Book Siswa Kelas V di SDN 

137 Bamba” dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa dengan 

menggunakan media Pop-up Book dapat meningkatkan motivasi dan 

kemampuan bercerita  IPA pada Siswa di kelas V SDN 137 Bamba. 

3. Pengembangan Media Pembelajaran Pop-up Book untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa  Kelas III SD 

Penelitian yang dilakukan oleh Melin Sri Ulfa dan Cut Eva 

Nasyrah (2020) yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Pop-up Book untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas III SD” 

dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa  media  pembelajaran  

Pop-up Book telah  efektif  dan mendapatkan respon yang sangat baik 

dan positif dari Siswa. 

4. Pengembangan Media Pop-up Book Kubus dan Balok untuk Siswa 

Kelas V Sekolah Dasar 
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Penelitian yang dilakukan oleh Nita Anisa Fitri dan Karlimah  

(2018) yang berjudul “Pengembangan Media Pop-up Book Kubus dan 

Balok untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar” dengan hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa media  Pop-Up  Book  yang  telah  

dikembangkan  sesuai  indikator  rancangan pembuatan  dan  

karakteristiknya   melalui  metode  DBR  cocok  dan  layak  digunakan  

sebagai  media  pembelajaran  di Sekolah Dasar kelas tinggi dalam 

pembelajaran matematika pada materi mengenal  sifat-sifat bangun 

ruang kubus dan balok. 

5. Pengembangan Media Pop-up Book Pada  Pembelajaran IPA di SD 

Penelitian yang dilakukan oleh Sinta dan Harlinda Syofyan  

(2019) yang berjudul “Pengembangan Media Pop-up Book Pada  

Pembelajaran IPA di SD” dengan hasil penelitian yang menyatakan 

bahwa kualitas media pop-up book yang dikembangkan termasuk 

dalam kategori layak atau dapat digunakan untuk siswa kelas 1 SD. 

Respon siswa terhadap media  pop-up book  pada uji pelaksanaan 

lapangan mendapat respon yang baik 

Berdasarkan kajian penelitian relevan yang telah diuraikan di atas, 

maka perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh pengembang adalah 

mengembangkan media pembelajaran Inovatif dengan materi berbeda 

yaitu fokus pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia yang akan lebih 

fokus terhadap motivasi belajar dan kemampuan bercerita siswa kelas III 

Sekolah Dasar. Peneiliti hanya berfokus pada Pengembangan Media 
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Pembelajaran Inovatif  yaitu Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up 

Book untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Kemampuan Bercerita. 

C. Kerangka Penelitian 

a. Kerangka Hipotetik 

Kerangka hipotetik merupakan suatu struktur atau skema konseptual 

yang digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan produk media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book. Dalam 

kerangka hipotetik, terdapat rancangan konseptual yang menguraikan 

langkah-langkah atau komponen-komponen utama yang diperlukan dalam 

pengembangan media pembelajaran tersebut.  

Adapun pada kerangka hipotetik ini akan menggunakan model 

ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan, yaitu: (1) analisis yang meliputi analisis 

kebutuhan, kemudian analisis materi dan teknologi pembelajaran; (2) 

melakukan kegiatan desain flowchart dan desain storyboard; (3) 

melakukan pengembangan berupa media pembelajaran Buku Lipat 

Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book. Setelah produk media 

pembelajaran tersebut dikembangkan, selanjutnya akan dilakukan validasi 

ahli media dan validasi materi untuk melakukan uji kelayakan produk; (4) 

melakukan implementasi melalui dua kali uji yakni pada kelas IIIA dan 

kelas IIIB dengan jumlah keseluruhan sebanyak 48 orang siswa. Uji coba 

dilakukan pada siswa kelas IIIA yang berjumlah 24 orang dan kelas IIIB 

yang juga berjumlah 24 orang. Tahapan ini digunakan untuk melakukan uji 

kepraktisan produk; (5) Tahap evaluasi untuk memberikan kesimpulan 
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terkait kelayakan, kepraktisan Keefektifan produk media pembelajaran 

Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book untuk meningkatkan 

motivasi belajar dan kemampuan bercerita siswa kelas III siswa UPT SPF 

SDN 182 Dannuang.  

  

Bagan 2.1. Kerangka Hipotetik 

b. Kerangka Pikir 

 Input dari penelitian ini akan dilaksanakan berlandaskan pada 

permasalahan yang ada di UPT SPF SDN 182 Dannuang, dimana 

motivasi belajar siswa kurang dan kemampuan bercerita siswa rendah 

pada jenjang kelas III. Solusi yang diusulkan untuk mengatasi permasalah 

tersebut adalah melalui implementasi media pembelajaran yang menarik. 

Dimana pada iplementasi media pembelajaran ini dirancang melalui 
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beberapa tahapan yang dirancang dengan teliti untuk memastikan 

efektifitasnya.  

Sebagai respon konkret terhadap permasalahan yang diuraikan di 

atas, maka akan dilaksanakan pengembangan media pembelajaran Buku 

Lipat Inovatif (Bupatif) Berbasis Pop-up Book agar dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan kemampuan bercerita siswa. Media pembelajaran ini 

dirancang dengan tujuan menyajikan media pembelajaran menarik yang 

edukatif dan interaktif yang juga akan melibatkan siswa langung dalam 

penggunaannya.  

Adapun langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan menggunakan Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (BuPatiIf) 

berbasis Pop-up Book adalah sebagai berikut: 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran terebih dahulu 

2. Guru melakukan apersepsi sebagai pengantar materi 

3. Guru membuka dan memperlihatkan Media Pembelajaran Buku Lipat 

Inovatif (BuPatiIf) berbasis Pop-up Book kepada siswa 

4. Guru menjelaskan tentang materi dengan bantuan Media 

Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (BuPatiIf) berbasis Pop-up Book 

kepada siswa. 

5. Guru menyampaikan materi dengan menggunakan ekspresi yang 

materi dan cerita yang ada dalam Media Pembelajaran Buku Lipat 

Inovatif (BuPatiIf) berbasis Pop-up Book sehingga dapat membuat 

anak tertarik untuk mendengarkan materi cerita tersebut; 
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6. Guru dan siswa melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan 

pengalaman siswa terkait materi yang dipelajari. 

7. Setelah tanya jawab, guru menanyakan kembali isi cerita yang ada 

dalam Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (BuPatiIf) berbasis 

Pop-up Book yang baru saja disajikan 

8. Guru memperlihatkan dan memperagakan cara berbicara 

9. Siswa kemudian secara bergantian maju ke depan untuk bercerita  

10. Siswa menceritakan kembali isi cerita dan mengaitkan dengan 

pengalamannya dengan memanfaatkan Media Pembelajaran Buku 

Lipat Inovatif (BuPatiIf) berbasis Pop-up Book sehingga tidak hanya 

guru yang menggunakan media tersebut untuk menjelaskan isi cerita, 

tetapi siswa diberikan kesempatan untuk ikut terlibat aktif 

menggunakan media tersebut. 

Diharapkan dengan pengembangan media pembelajaran Media 

Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (BuPatiIf) berbasis Pop-up Book ini 

memenuhi standar keberlanjutan dan kemudahan penggunaan, serta 

efektif dalam mendukung proses pembelajaran pada Materi Teknologi 

Transportasi di kelas III UPT SPF SDN 182 Dannuang.  

Adapun proses pengembangan yang akan dilakukan mengacu 

pada model pengembangan ADDIE dimana pelaksanaannya memiliki lima  

tahapan., yakni: (1) Analysis (Analisis), (2) Design (Desain), (3) 

Development (Pengembangan), (4) Implementation (Implementasi), (5) 

Evaluation (evaluasi). Hasil dari pengembangan media pembelajaran ini 
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adalah Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book. Adapun 

kerangka pikir pada penelitian ini digambarkan pada skema berikut: 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Bagan 2.2. Kerangka Pikir

Produk Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book 
yang dibuat berdasarkan model pengembangan ADDIE pada kelas III Sekolah 
Dasar Layak, Praktis, Efektif dan dapat meningkatkan motivasi belajar serta 

kemampuan bercerita siswa kelas III Sekolah Dasar 
 

Problematika Motivasi Belajar dan Kemampuan Bercerita Siswa Kelas III UPT SPF 
SDN 182 Dannuang 

 

Motivasi Belajar Siswa Rendah 
 

Kemampuan Bercerita Siswa Rendah 
 

Pengembangan Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (BuPatiIf)  

berbasis Pop-up Book 

 

Implementasi Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (BuPatiIf)  

berbasis Pop-up Book 

Pembelajaran Lebih Menarik 
 

Kemampuan Bercerita Meningkat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Pengembangan atau 

Research and Development yang merupakan metode yang digunakan 

untuk mengembangkan dan memvalidasi sebuah produk pendidikan 

Borg & Gall (Risal et al, 2022:2). Selalanjutnya menurut Sugiono 

(2019:297) metode penelitian dan pengembangan  atau dalam 

Bahasa Ingris adalah Research and Development yaitu metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji produk keefektifan produk tersebut. 

Sesuai dengan namanya, Research and Development dapat 

dipahami sebagai kegiatan penelitian yang diawali dengan meneliti, 

kemudian dilanjutkan dengan pengembangan. Kegiatan penelitian 

yang dilakukan bertujuan untuk memproleh suatu informasi tentang 

kebutuhan pengguna. Adapun kegiatan pengembangan adalah 

sesuatu yang dilakukan untuk menghasilkan sebuah produk atau 

perangkat (Risal et al, 2022:2).  

Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang diuraikan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan atau R&D 

adalah penelitian yang menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk dan tingkat kevalidan dalam penggunaannya. 
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B. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Model  

penelitian Pengembangan ADDIE adalah model penelitian yang 

pertama kali dikembangkan oleh Robert A. Raiser dan Michael 

Mollanda. Dikatakan ADDIE karena dalam pelaksanaannya memiliki 

lima  tahapan. Tahap-tahap yang dimaksud menurut Risal et al 

(2022:15) antara lain: (1) Analysis (Analisis), (2) Design (Desain), (3) 

Development (Pengembangan), (4) Implementation (Implementasi), (5) 

Evaluation (evaluasi). Adapun gambaran alur pengembangan Analys, 

Design, Development, Implementation, Evaluation (ADDIE)  sebagai 

berikut. 

 

Gambar 3.1. Model Modifikasi Pengembangan ADDIE 
Sumber :(Hidayat & Nizar, 2021) 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, perkiraan 

dimulainya kegiatan penelitian yaitu pada bulan Mei – Juli Tahun 

2024. Periode tersebut termasuk proses pembuatan produk dan 

waktu untuk validasi. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di UPT SPF SDN 182 Dannuang 

Desa Seppang Kec. Ujungloe Kab. Bulukumba Prov. Sulawesi 

Selatan. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

III UPT SPF SDN 182 Dannuang yang berjumlah 48 orang. Dimana 

kelas III pada UPT SPF SDN 182 Dannuang terdiri dari 2 kelas, yakni 

kelas IIIA dan IIIB. Masing-masing kelas terdiri dari 24 orang siswa. 

Kelas IIIA terdiri dari 24 orang siswa dan kelas IIIB juga terdiri dari 24 

orang siswa.  

E. Prosedur Pengembangan  

Adapun tahapan yang dilakukan peneliti dalam pengembangan ini 

adalah model pengembangan ADDIE . Tahapannya dapat dilihat 

berdasarkan bagan berikut: 
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Gambar 3.2. Prosedur Pengembangan 

1. Analisis (Analysis) 

Tahap analisis (analysis) merupakan tahap awal dalam 

pengembangan produk berupa media pembelajaran Buku Lipat 

Inovatif (Bupatif) menggunakan model pengembangan ADDIE, 

tahap ini menurut (Kurnia,dkk., 2019) pengembang melakukan 

analisis awal terkait pentingnya pengembangan media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book  

sebagai pemanfaatan teknologi dan kegiatan pembelajaran. 

Terdapat tiga analisis yang dilakukan oleh peneliti sebelum 

mengembangkan produk Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif) berbasis Pop-up Book, meliputi: 
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a. Analisis Kebutuhan 

Tahap ini dilakukan melalui kegiatan observasi awal sebelum 

peneliti melakukan pengembangan. Observasi awal dilakukan pada 

pendidik dan siswa kelas III UPT SPF SDN 182 Dannuang Desa 

Seppang Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. Kegiatan ini 

mencakup kegiatan  menganalisis permasalahan yang berkaitan 

dengan pembelajaran mulai dari perancangan kegiatan 

pembelajaran meliputi: materi ajar,  media pembelajaran hingga 

tahap evaluasi pembelajaran.  

Dari kegiatan ini ditemukan permasalahan, yakni kesulitan 

pendidik dalam membuat media pembelajaran yang menarik dan 

infovatif. Media pembelajaran cenderung masih menggunakan 

media pembelajaran sederhana seperti teks dalam buku cetak dan 

gambar 2 dimensi.  

b. Analisis Materi 

Analisis materi juga dilakukan pada tahap analisis, hal ini 

dianggap menjadi bagian penting sebelum mengembangkan 

produk. Sebab, materi yang dimasukkan kedalam bahan yang 

dikembangkan harus sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan 

siswa agar produk yang dikembangkan lebih efektif 

penggunaannya. Sesuai dengan analisis permasalahan yang 

ditemukan pada kelas III UPT SPF SDN 182 Dannuang Desa 

Seppang Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba Provinsi 
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Sulawesi Selatan, materi yang dianggap sulit oleh siswa adalah 

materi tentang kegiatan bercerita muatan pelajaran Bahasa 

Indonesia karena masih banyak siswa yang belum mampu 

bercerita dengan kriteria-kriteria tertentu. Sehingga materi yang 

akan dimasukkan pada produk pengembangan media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) adalah Perkembangan 

Teknologi Transportasi yang didalamnya akan ada kegiatan 

bercerita berkaitan dengan materi tersebut.  

2. Desain (Design) 

Tahap desain (design) merunut pada pengembangan produk Media 

Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)  pada model Analys, 

Design, Development, Implementation, Evaluation (ADDIE), 

meliputi  kegiatan: 

a. Perumusan Indikator  dan Tujuan Pembelajaran  

Perumusan Indikatror dan Tujuan Pembelajaran bertujuan 

sebagai batasan materi yang akan dibuatkan media pembelajaran. 

Adapun indikator pembelajarannya yaitu “menceritakan kembali 

informasi mengenai perkembangan transportasi dengan 

memperhatikan lafal dan intonasi yang tepat”. Kemudian, tujuan 

pembelajarannya adalah “dengan mencermati gambar, siswa dapat 

menceritakan kembali informasi mengenai perkembangan 

transportasi  dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi 

dengan memperhatikan lafal dan intonasi yang tepat.” 
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b. Perumusan Butir-butir Materi 

Perumusan butir-butir materi untuk media pembelajaran 

Buku Lipat Inovatif (Bupatif) didasarkan pada tujuan pembelajaran. 

Materi yang disajikan mencakup tentang perkembangan 

transoprtasi. 

c. Perumusan Kisi-kisi Evaluasi 

Perumusan kisi-kisi evaluasi bertujuan sebagai batasan dan 

sinkronisasi antara materi dan evaluasi yang berkaitan dengan 

media pembelajaran yang digunakan yang akan dijawab oleh 

siswa. 

d. Perumusan Media Pembelajaran  

Pengembangan Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif) berbasis Pop-up Book dilakukan dengan merujuk pada 

perumusan indikator dan tujuan pembelajaran, butir-butir materi, 

serta kerangka evaluasi pembelajaran yang berkaitan dengan 

media pembelajaran yang dikembangkan.  

e. Desain Flowchart 

Flowchart, atau yang sering dikenal sebagai diagram alir, 

merupakan representasi visual dari alur kerja atau langkah-langkah 

dalam bentuk simbol grafis yang diurutkan dan dihubungkan oleh 

tanda panah. Dalam konteks pengembangan media pembelajaran 

Buku Lipat Inovatif (Bupatif) untuk muatan pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan fokus pada materi “Perkembangan Teknologi 
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Transportasi”. Desain flowchart pengembangan media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3.3  Desain Flowchart Pengembangan Media 
Pembelajaran 

 
f. Storyboard 

Storyboard, yang sering disebut sebagai papan cerita, 

adalah rancangan gambar yang disusun secara berurutan sesuai 

dengan produk yang akan dibuat. Storyboard untuk pengembangan 

media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) akan mencakup 

sampul sebagai representasi visual awal. Pada bagian sampul akan 

ditampilkan judul buku dan identitas pengembang dan diberikan 

sentuhan visual yang mewakili isi media. 
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Kemudian pada halaman selanjutnya, akan disajikan 

pengantar materi yang memperlihatkan tentang suasana 

berkendara pada jaman dahulu. Dilanjut pada halaman berikutnya 

dan seterusnya, akan disajikan gambar alat transportasi yang 

berbeda-beda secara terpisah. Selanjutnya akan ditampilkan 

beberapa alat transportasi yang disajikan secara bersamaan dalam 

satu halaman yang menjelaskan tentang perkembangan alat 

transportasi dari masa kemasa.  

3. Pengembangan (Development) 

Fase pengembangan adalah tahapan dimana produk yang 

telah dirancang pada tahap desain diwujudkan menjadi bentuk 

yang konkret. Media pembelajaran yang dibuat menggunakan 

kertas duplex dan kertas karton. Sehingga, ketahananan dan 

kekuatan medianya baik dan tidak mudah rusak. Hal ini sudah 

disesuaikan dengan tuntunan storyboard yang telah dibuat 

sebelumnya. 

Tahapan-tahapan yang akan dilalui peneliti dalam 

mengembangkan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) 

berbasis Pop-up Book yakni: 1) melakukan pembuatan desain 

produk menggunakan aplikasi Canva untuk kebutuhan gambar 

yang akan dimasukkan ke dalam media pembelajaran Buku Lipat 

Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book sesuai dengan perumusan 

indikator, tujuan pembelajaran, dan butir-butir materi pada tahap 
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desain; 2) mengadakan validasi produk oleh tim ahli media, ahli 

bahasa dan ahli materi. Kemudian informasi-informasi yang 

diperoleh dari masing-masing tim ahli akan digunakan sebagai 

panduan dalam melakukan perbaikan terhadap produk yang telah 

dikembangkan. Revisi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengatasi 

kelemahan-kelemahan yang teridentifikasi pada produk, sehingga 

hasil akhir yang diperoleh menjadi lebih baik dan optimal. 

4. Implementasi (Implementation) 

Uji coba kevalidan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif) berbasis Pop-up Book yang telah dikembangkan, 

diimplementasikan kepada siswa sebanyak 48 orang yang 

merupakan siswa kelas III UPT SPF SDN 182 Dannuang yang 

terdiri dari 24 orang siswa kelas IIIA dan 24 orang siswa kelas IIIB. 

Dalam proses implementasi, dilakukan koordinasi dengan 

pendidik dan siswa. Pada tahap ini, terdapat dua langkah yang 

perlu dijalankan sebelum memulai proses pengujian. Pertama, 

peneliti melakukan persiapan arahan untuk memberikan 

pemahaman dan petunjuk penggunaan media pembelajaran Buku 

Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book. Kedua, dilakukan 

persiapan bagi siswa. Persiapan ini bertujuan untuk meminimalkan 

kemungkinan terjadinya hambatan di luar lingkup penelitian. Pada 

tahap uji coba melibatkan 48 siswa dari kelas III UPT SPF SDN 182 

Dannuang, dengan melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 
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1) Pendidik menerapkan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif) berbasis Pop-up Book dalam kegiatan pembelajaran 

2) Siswa sebagai subjek mengikuti arahan atau prosedur 

penggunaan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) 

berbasis Pop-up Book dalam pembelajaran. 

3) Peneliti mendistribusikan angket untuk mengumpulkan 

tanggapan dari pendidik dan siswa terkait pengembangan media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up 

Book. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi perlu dilakukan secara rutin setiap kali 

mengembangkan produk media pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif) berbasis Pop-up Book. Tujuan dari evaluasi pada media 

pembelajaran adalah untuk menilai sejauh mana produk yang 

sedang dikembangkan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Hasil evaluasi akan digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

perbaikan terhadap media pembelajaran yang telah dibuat.  

Selanjutnya akan dilaksanakan diseminasi atau penyebaran 

terhadap hasil penelitian agar media pembelajaran Buku Lipat 

Inovatif (Bupatif) dikenal secara luas.  
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan penilaian terhadap produk 

yang dikembangkan, Adapun aspek yang dilihat yaitu meliputi: 

proses, prosedur, kegiatan, sistem, perlengkapan atau mekanisme 

yang digunakan dalam pengembangan produk. Teknik lembar 

validitas digunakan untuk mengetahui produk yang dihasilkan valid, 

Lembar validitas diberikan kepada ahli materi pembelajaran, ahli 

bahasa dan ahli media. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit atau/kecil (Sugiono, 2019). 

Menurut Sugiono (2019) ada dua jenis wawancara yaitu 

wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Dimana wawancara 

terskruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Sedangkan wawancara 

tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
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secara sistematis. 

3. Observasi 

Pengumpulan data melalui observasi bertujuan untuk 

memahami masalah yang dihadapi siswa dan guru, 

mengidentifikasi hambatan selama proses pembelajaran, dan 

mengevaluasi pemanfaatan perkembangan teknologi dalam 

konteks pembelajaran. Data yang diperoleh dari observasi akan 

menjadi dasar sebelum melanjutkan ke tahap pengembangan 

produk. Selain itu, teknik pengumpulan data observasi digunakan 

untuk melakukan pengamatan pada ranah sikap siswa pada saat 

menggunakan media pembelajaran. 

4. Angket  

Sugiyono (dalam Rama Donna, dkk. 2021) mengatakan 

bahwa angket atau kuesioner ialah suatu teknik pengu mpulan data 

yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan 

diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden  

a) Angket Uji Kelayakan 

Angket yang digunakan pada penelitian dan 

pengembangan ini adalah angket tertutup. Angket yang akan 

digunakan yaitu berupa angket validasi  yang akan diisi oleh 

ahli media dan ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan 

pengembangan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif) berbasis Pop-up Book  sebelum diterapkan pada 
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kegiatan penelitian.  

b) Angket Kepraktisan 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian dan 

pengembangan ini adalah angket tertutup. Angket tersebut 

berupa alat validasi yang akan diisi oleh guru dan Siswa, 

bertujuan untuk menguji keefektifan pengembangan media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up 

Book terhadap motivasi dan keterampian berbicara pada Siswa 

kelas III setelah diimplementasikan dalam rangka kegiatan 

penelitian. 

5. Tes Uji Keefektifan 

Tes digunakan dalam pengumpulan data bertujuan untuk 

menguji keefektifan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif) berbasis Pop-up Book.  

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara 

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Instrumen 

yang  digunakan dalam penelitian ini adalah berupa lembar observasi, 

angket dan lembar tes. Adapun instrumen ini akan dijelaskan sebagai 

berikut:.  

1. Instrumen Uji Kelayakan 

Instrumen uji kelayakan media pembelajaran ini akan 
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menggunakan angket berupa lembar validasi oleh ahli media dan 

ahli materi. Bentuk angket validasi ahli media dan angket validasi 

ahli materi digunakan untuk menguji kelayakan pengembangan 

media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up 

Book untuk siswa keIas III SekoIah Dasar.   

2. Instrumen Uji Kepraktisan 

Instrumen uji kepraktisan media pembelajaran akan 

menggunakan angket respon guru dan siswa serta observasi 

pengimplementasian Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif) berbasis Pop-up Book. Instrumen ini dirancang untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam tentang sejauh mana media 

pembelajaran ini dapat memenuhi kebutuhan guru dan siswa. 

3. Instrumen Uji Keefektifan  

Instrumen yang akan digunakan untuk menguji keefektifan 

penggunaan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) 

berbasis Pop-up Book adalah tes yang akan diberikan setelah 

penggunaan media pembelajaran tersebut dalam proses 

pembelajaran.   

H. Tekhnik Analisis Data 

Pada teknik analisis data, yang dihasilkan adalah data kualitatif 

dan kuantitatif. Data kualitatif berasal dari saran, tanggapan dan 

masukan dari lembar validasi ahli media, ahli materi, guru serta Siswa. 

Sedangkan data kuatitatif berasal dari analisis data kuantitatif yang 
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dilakukan dengan tabulasi hasil angket dengan menggunakan skala 

Likert, lalu perhitungan rata-rata skor tiap aspek kemudian barulah 

mengkategorikan hasil angket ahli media, ahli materi dan responden, 

Adapun paduan pedoman skala likert yaitu: 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono (dalam Rama Donna, 2021) 

Kemudian data yang diperoleh dari lembar kuesioner kemudian dihitung 

skor rata-rata tiap aspek dengan menggunakan persamaan: 

 
 

  Data yang diperoleh dari ahli media, ahli materi, dan responden 

kemudian dianalisis dari segi komentar, saran dan masukan yang akan 

dijadikan sebagai pedoman dalam perbaikan/merevisi. Aspek yang 

menjadi kategori validasi, dilihat berdasarkan kriteria pengkategorian 

berikut. 

Tabel 3.2 Kriteria hasil validasi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini adalah suatu produk berupa media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book. Media 

pembelajaran tersebut digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar 

dan kemampuan bercerita siswa kelas III sekolah dasar. Penelitian  ini 

merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE, dengan alur penelitian, yakni: analysis 

(analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation 

(implementasi), dan evaluation (evaluasi).  

1. Tahap Analysis (Analisis) 

Berdasarkan Obsevasi dan Wawancara terdapat permasalahan 

yang terdapat dalam kegiatan pembelajaran. Dimana guru terlihat 

kurang dalam menggunakan dan memanfaatkan media pembelajaran 

dan hanya mengandalkan buku paket tematik sebagai bahan belajar.  

Bersumber dari hasil pra penelitian di UPT SPF SDN 182 

Dannuang, hasil analisis yang telah dilakukan digunakan sebagai 

pedoman dan pertimbangan dalam penyusunan media pembelajaran 

Buku Lipat Inovatif (Bupatif). Analisis yang dilakukan meliputi analisis 

kinerja dan analisis kebutuhan. 

Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan 

mengklasifikasikan permasalahan yang dihadapi di sekolah berkaitan 
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dengan media pembelajaran yang digunakan di sekolah selama ini. 

Setelah melakukan analisis kinerja diketahui bahwa media 

pembelajaran yang digunakan selama ini hanya bersumber dari buku 

cetak.  

Analisis kebutuhan yaitu menentukan media pembelajaran yang 

diperlukan oleh siswa  untuk meningkatkan motivasi belajar dan 

kemampuan bercerita siswa. Dengan demikian, peneliti 

mengembangkan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) 

yang dirasa akan dapat menghilangkan kejenuhan siswa saat 

mempelajari mata pelajaran Bahasa Indonesia materi Pekembangan 

Teknologi Alat Transportasi dengan kegiatan bercerita di dalamnya. 

Media pembelajaran interaktif berbasis pop-up book merupakan media 

yang akan memberikan variasi pada proses pembelajaran yang 

melibatkan siswa. Meida interaktif mampu mengintegrasikan tayangan 

teks, gambar, animasi,  dan kuis interaktif sehingga informasi yang 

disampaikan lebih kaya dibandingkan dengan buku cetak konversional. 

2. Tahap Design (Desain) 

Pendesainan pengembangan media pembelajaran Buku Lipat 

Inovatif (Bupatif) dimulai dari mendesain cover dan merancang format 

tulisan dan gambar yang menarik yang dapat menjadi pelengkap cover. 

Proses design dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi CANVA yang 

dapat digunakan dengan cara diinstal maupun digunakan langsung 

pada browser/ web. 
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Gambar 4.1 Pemanfaatan CANVA dalam tahap design (desain) 

Selanjutnya mendesain isi berdasarkan materi dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Adapun indikator pembelajarannya 

yaitu “menceritakan kembali informasi mengenai perkembangan 

transportasi dan menceritakan pengalaman dengan memperhatikan 

lafal dan intonasi yang tepat”. Kemudian, tujuan pembelajarannya 

adalah “dengan mencermati gambar, siswa dapat menceritakan 

kembali informasi mengenai perkembangan transportasi dan 

menceritakan pengalaman dengan memperhatikan lafal dan intonasi 

yang tepat”. 

Dalam proses desain, yang perlu doperhatikan adalah 

penggunaan warna dan kombinasi gambar dan teks. Dalam 

pengembangan media ini pada tahap desain, pengembang 

menggunkan background warna hitam sebagai warna dasar. Setelah 

proses desain, maka selanjutnya setiap gambar yang telah diunduh 

akan dicetak terlebih dahulu. Media pembelajaran ini dibuar dalam 

bentuk media cetak. Dalam penyampaiannya, media ini akan 
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menyampaikan materi lebih jelas, akurat dan juga terperinci. Kemudian, 

pendesainan dalam segi bahasa, media Buku Lipat Inovatif (Bupatif) ini 

menggunakan bahasa sederhana yang jelas dan mudah dipahami. 

3. Tahap Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan proses pembuatan media 

pembelajaran  yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan pada tahap desain. Setelah dilakukan pembuatan produk 

media pembelajaran, kemudian dilakukan validasi oleh tim ahli baik ahli 

media maupun ahli materi untuk mengukur sejauh mana kevalidan 

produk yang telah dikembangkan dan dilanjutkan dengan revisi apabila 

terdapat saran perbaikan. Adapun penjelasannya sebagai berikut. 

a. Produksi Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) 

Tahap produksi media pembelajaran, dilakukan proses 

pengembangan atau pembuatan media pembelajaran mata pelajaran 

Bahasa Indonesia materi Perkembangan Teknologi Transportasi kelas 

III UPT SPF SDN 182 Dannuang. Adapun tahapan-tahapan media 

pembelajaran sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Prosedur Pembuatan Media 

No Cara Produksi  Media Pembelajaran  Bupatif 

1 Pengembang terlebih dahulu membuka google kemudian 

mengetik/ menelusuri canva for education, selanjutnya enter pada 

keyboard 

2 Setelah menelusuri canva for education maka akan muncul 

tampilan hasil penelusuran, silahkan pilih try canva for education 
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for tree. 

3 Klilk/ pilih get verified teachers untuk login sebagai guru. 

4 

 

Silahkan login menggunakan akun belajar untuk mendapatkan 

manfaat user pro 

5 

 

Setelah berhasil login, pengembang sudah dapat mengakses fitur 

pada canva dengan tampilan seperti diatas. 

6 Klik buat desain 

7 Klik presentasi (sesuai kebutuhan) 

8 

 

Pengembang mulai mendesain cover dengan memanfaatkan 

elemen-elemen yang ada di canva 

9 

 

 

Setelah mendesain cover, pengembang mulai melanjutkan 

mendeasain halaman isi. Proses desain dilakukan di template 

yang berbeda dikarenakan ukurannya yang berbeda-beda. 

10 Setelah selesai mendesain, kemudian cetaklah desain tersbebut. 

11 

 

 

Setelah desain dicetak, selanjutnya pengembang akan membuat 

buku lipat yang akan ditempeli gambar. Pertama siapkan hard 

karton. 

12 

 

Ukur hard karton dan potong sesuai ukuran. Jangan sampai putus 

agar dapat dijadikan buku lipat. 

13 Hard karton dapat dilipat meskipun keras. 

14 Hard karton dapat dilipat meskipun keras (tampilan lain) 

14 Bungkus hard karton dengan kertas warna hitam sebagai dasar 

warna buku (tampilan dari dekat) 

15 Gunting gambar dan siap untuk ditempel. 

16 Buat efek pop-up / 3D  

17 Tempel dan pasang 

18 Tampilan media dengan efek pop-up/ 3D 

19 Media siap digunakan 
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4. Tahap Implementation (Implementasi) 

Pada tahap implementasi ini, produk yang telah dikembangkan 

yaitu media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) telah melalui 

tahap validasi ahli, mulai dari validasi media, bahasa dan materi. 

Setelah itu, peneliti melakukan uji coba terhadap produk yang telah 

dikembangkan tersebut. Uji coba dilakukan terhadap 2 kelas yang ada 

di UPT SPF SDN 182 Dannuang yaitu kelas IIIA dan IIIB.   

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, uji coba 

menunjukan bahwa hasil dari uji coba tersebut memperoleh hasil yang 

menyatakan bahwa siswa sangat tertarik dengan media pembelajaran 

Buku Lipat Inovatif (Bupatif). Komentar yang diberikan terhadap media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) pun sangat baik, secara 

umum hasil dari komentar guru pun memberi kesan yang positif 

terhadap media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif). Buku Lipat 

Inovatif (Bupatif) inipun terlihat dapat meningkatkan motivasi belajar 

dan kemampuan bercerita siswa Kelas III. 

Selanjutnya, setelah melalui proses pengembangan produk 

media pembelajaran Buku Lipat Inovatif, maka dilakukan diseminasi 

atau penyebaran hasil penelitian untuk menyebarluaskan temuan-

temuan penelitian kepada masyarakat yang lebih luas khususnya guru 

dan calon guru. Adapun diseminasi yang peneliti lakukan adalah 

dengan melakukan presentasi diseminasi di sekolah lain selain 
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sekolah tempat peneliti melaksanakan penelitian. Presentasi 

diseminasi ini dilaksanakan di UPT SPF SDN 324 Takkue. Audiens 

dari diseminasi ini adalah guru kelas yang ada di UPT SPF SDN 324 

Takkue. Alat bantu yang digunakan untuk melakukan diseminasi 

adalah materi slide show, LCD Proyektor, dan Laptop.  

Diseminisi yang dilakukan peneliti juga dengan cara menerbitkan 

menerbitkan artikel ilmiah di jurnal pendidikan untuk memperluas 

jangkauan publikasi. jurnal terkait penelitian yang dilakukan. Adapun 

hasil dari diseminasi ini adalah memperoleh umpan balik dari rekan 

sejawat dan masyarakat luas mengenai penelitiannya, yang berguna 

untuk perbaikan di masa mendatang. 

B. HASIL ANALISIS DATA 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk menjawa rumusan 

masalah terkait prototype, kelayakan, kepraktisan dan keefektifan media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif). 

1. Prototipe media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) 

 Media Buku Lipat Inovatif (Bupatif) ini dikembangkan dengan 

menggunakan jenis penelitian Research & Development dengan model 

ADDIE yang memiliki 5 bagian proses pada penelitian, diantaranya 

yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 

Tahap analisis kebutuhan guru dan siswa yang dimana siswa dan guru 

tidak memiliki media yang bisa digunakan dalam kegiatan bercerita 
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karena guru hanya berpatokan pada buku bacaan berupa buku tematik 

cetak. Oleh sebab itu siswa kurang motivasi dan mengakibatkan 

kurangnya kemampuan bercerita siswa. 

Tahap perancangan desain pada tahap ini peneliti membuat  

desain sesaui dengan materi yang telah dimodifikasi oleh peneliti 

sebelumnya. Dilanjutkan pada tahap pengembangan, dimana setelah 

media didesain dan dicetak, di lanjutkan dengan uji validasi media, 

bahasa dan materi. jika presentasi memperoleh hasil 81-100% kriteria 

yang didapatkan sangat valid. Berdasarkan presentasi tang telah 

didapatkan tersebut diartikan bahwa media Buku Lipat Inovatif (Bupatif) 

yang dikembangkan memperoleh hasi sangat valid. 

Tahap implementasi media yang telah dikembangkan dan diuji 

coba kevalidan selanjutnya diuji cobakan untuk mengentahui nilai 

kelayakan media serta respon siswa terhadap media. Uji coba 

dilaksanakan pada 2 kelas yaitu kelas IIIA dan IIIB. Adapun respon 

yang diperoleh yaitu menunjukkan ketertarikan siswa terhadap media 

dan terlihat pula antusias siswa saat menggunakan media tersebut. 

Pengisian lembar angket respon siswa ada 18 pertanyaan tentang 

media Buku Lipat Inovatif (Bupatif), dimana pada uji coba memperoleh 

persentase sebesar 97%. Jika persentase memperoleh hasil 81-100% 

maka krteria yang didapatkan sangat menarik. Dan dapat diketahui 

bahwa media Buku Lipat Inovatif (Bupatif) yang dikembangkan 

merupakan media yang menarik dan layak digunakan. 
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Tahap evaluasi dari penjelasan diatas tersebut dimana uji coba 

dan juga uji kevalidan mendapatkan nilai yang sangat valid, layak dan 

menarik bagi siswa sehingga media Buku Lipat Inovatif (Bupatif) yang 

telah dikembangkan mampu meningkatkan motivasi belajar dan 

kemampuan bererita  pada siswa kelas III UPT SDN 182 Dannuang. 

Adapun manfaat penggunaan media Buku Lipat Inovatif (Bupatif) yang 

telah dikembangkan berdasarkan respon siswa antara lain, siswa dapat 

menceritakan kembali tentang materi Perkembangan Teknologi 

Transportasi serta berbagi cerita pengalaman dengan baik. Siswa juga 

menjadi lebih aktif dalam dalam pembelajaran, terbukti dengan 

terjadinya umpan balik positif yang terjadi selama proses belajar. 

2. Kelayakan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) 

Media yang dihasikan dalam penelitian ini adalah media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) terhadap peningkatan 

motivasi belajar dan kemampuan bercerita siswa kelas III. Media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dibuat melalui aplikasi canva 

(design). Uji kelayakan pengembangan media diperoleh dari hasil 

validasi ahli media, validasi ahli bahasa, dan ahli materi 

a) Validasi Media 

Validasi media yang diperoleh dari angket validasi ahli media 

yang berisi indikator-indikator yang mengacu pada aspek kelayakan 

tampilan media yang dikembangankan. Media pembelajaran Buku 

Lipat Inovatif (Bupatif)  divalidasi oleh dosen Universitas 
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Muhammadiyah Makkasar. Proses validasi media telah dilakukan 

pada bulan Juni 2024  bersama dengan 2 validator ahli. Adapun 

hasil validasi ahli media dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 4.2  Hasil Validasi Ahli Media 

 
Hasil validasi media memperoleh pesentase 93% dari 

validator ahli 1 dengan kategori sangat layak, dan 100% dari 

validator ahli 2. Diketahui dari kemampuan media pembelajaran 

Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dalam menarik perhatian siswa 

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan 

bercerita siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Oktafiani dkk 

(2020) bahwa media pembelajaran dikatakan layak apabila 

mencakup beberapa indikator diantaranya, kemampuan media 

dalam menarik perhatian siswa dan kemampuan media untuk 

mengulang apa yang dipelajari. Pernyataan Oktafiani sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Purwanti (2019) yang menyatakan 

bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan layak 

apabila desainya menarik dan media dapat digunakan kembali. 
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b) Validasi Bahasa  

 Validasi Bahasa yang diperoleh dari angket validasi ahli 

bahasa yang berisi indikator-indikator yang mengacu pada aspek 

pembelajaran media Buku Lipat Inovatif (Bupatif) terhadap motivasi 

belajar dan kemampuan bercerita siswa. Media pembelajaran Buku 

Lipat Inovatif (Bupatif) divalidasi oleh dosen ahli bahasa yang 

merupakan dosen Universitas Muhammadiyah Makassar. Validasi 

bahasa telah dilakukan pada bulan Juni 2024. Adapun hasil validasi 

ahli bahasa dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
 

 

 

 

 

Tabel 4.3   Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Hasil Validasi Bahasa memperoleh persentase 98% dari 

validator 1 dengan kategori sangat layak, dan memperoleh 

persentase 95% dari validator 2 dengan kategori sangat layak. 

Diketahui dari paparan materi  yang ada pada media pembelajaran 

Buku Lipat Inovatif (Bupatif)  yang telah relevan dengan kompetensi 

yang harus dikuasai siswa dan jabaran materi yang telah terdapat 

pada media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif). 
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c) Validasi Materi 

Validasi materi yang diperoleh dari angket validasi ahli materi 

yang berisi indikator-indikator yang mengacu pada aspek 

pembelajaran media Buku Lipat Inovatif (Bupatif). Media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) terhadap motivasi belajar 

dan kemampuan bercerita siswa kelas III telah divalidasi oleh ahli 

materi. Validator ahli 1 memberikan saran agar materi disesuaikan 

saja dengan materi yang ada pada buku cetak akan tetapi bisa 

dilakukan penyesuaian tanpa mengurangi inti dari materi yang akan 

dipelajari. Adapun hasil validasi ahli materi dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4   Hasil Validasi Ahli Materi 

Hasil validasi materi memperoleh persentase 96% dari 

validator ahli 1 dengan kategori sangat layak dan 93% dari validator 

ahli 2 dengan kategori sangat layak. Diketahui dari contoh-contoh 

penjelasan yang ada pada media pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif) yang telah relevan dengan kompetensi yang harus 

dikuasai oleh siswa dan jabaran materi yang terdapat pada media 
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pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) telah sesuai dengan 

dengan kurikulum. Hal ini sesuai dengan pendapat  Tafonao bahwa 

media pembelajaran dikatakan layak apabila mencakup beberapa 

indikator diantaranya, contoh-contoh penjelasan relevan dengan 

kompetensi yang harus dikuasai dan jabaran materi mencakup 

kurikulum. 

d) Rekapitulasi persentase skor kelayakan media pembelajaran Buku 

Lipat Inovatif (Bupatif). 

Rekapitulasi presentase skor kelayakan media pembelajaran 

Buku Lipat Inovatif (Bupatif) yang diperoleh dari validator ahli media, 

ahli bahasa dan ahli materi dapat dilihat pada berikut: 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5  Rekapitulasi Persentase Skor Aspek Kelayakan 

 
3. Kepraktisan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) 

Uji kepraktisan bertujuan untuk mengukur kemudahan 

penggunaan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif). Hal ini 

diukur menggunakan instrumen observasi keterlaksanaan media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif). 
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a) Observasi Keterlaksanaan menggunakan Media Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif) 

Observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas III UPT SPF SDN 182 Dannuang, diamati oleh dua 

orang observer yakni guru kelas IIIA dan guru kelas IIIB. Kedua 

observer mengamati keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 

skala penilaian Gutman yakni pilihan jawaban Ya dan tidak. Ya jika 

terlaksana dan Tidak jika tidak terlaksana, Adapun skor dan kriteria 

yang diperoleh dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

 

 

 

Tabel 4.6 Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil pengamatan observer pada tabel di atas, 

secara keseluruhan keterlaksanaan pembelajaran dinyatakan sangat 

sesuai/ sangat baik. Adapun hasil dari observer 1 yang merupakan 

guru kelas IIIA menyatakan keterlaksanaan pembelajaran 

memperoleh skor 100 dan observer 2 yang merupakan guru kelas 

IIIB juga menyatakan keterlaksanaan pembelajaran yang 

memperoleh skor 100. Sehingga, berdasarkan tabel skala penilaian 
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kualifikasi keterlaksanaan pembelajaran dinyatakan sangat sesuai/ 

sangat baik. 

b) Respon Guru 

Respon guru terhadap kepraktisan penggunaan media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) pada mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas III UPT SPF SDN 182 Dannuang dinilai oleh 

dua orang guru yang merupakan guru kelas III A dan guru kelas IIIB. 

Kedua penilai mengisi angket respon guru terhadap kepraktisan 

penggunaan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) 

menggunakan skala penilaian rating scale yakni pilihan jawaban 

sangat praktis, praktis, tidak praktis dan sangat tidak praktis. Adapun 

skor dan kriteria yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

 

 

 

Tabel 4.7 Hasil Angket Kepraktisan Respon Guru 

Berdasarkan hasil respon guru terhadap kepraktisan media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) pada tabel di atas dapat 

dilihat bahwa secara keseluruhan, respon guru terhadap kepraktisan 

dinyatakan sangat praktis. Adapun hasil perolehan dari guru kelas 

IIIA menyatakan bahwa media pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

Responden 
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(Bupatif) sangat praktis dengan skor 90. Kemudian, hasil skor 

perolehan dari guru kelas IIIB juga menunjukkan bahwa media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) sangat praktis dengan 

skor 95. Sehingga, media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)  

dinyatakan sangat praktis. 

4. Keefektifan pengembangan media pembelajaran Buku Lipat 

Inovatif (Bupatif) 

Uji keefektifan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

efektifitas media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)  terhadap 

motivasi belajar dan kemampuan bercerita siswa dalam 

penggunaannya.   

a) Observasi Sikap Siswa 

Lembar observasi sikap peserta didik dibutuhkan pada tahap 

uji coba, hal ini bertujuan untuk melihat keefektifan terhadap sikap 

siswa dalam penggunaan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif). Sebanyak 2 observer yang melakukan pengamatan 

terhadap sikap siswa, yakni observer dari guru kelas IIIA dan 

observer dari kelas guru IIIIB.  

 

 

 

Tabel 4.8  Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajran 
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Berdasarkan hasil observasi guru terhadap siswa dalam 

menggunakan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)  

pada tabel di atas, secara keseluruhan respon guru terhadap 

keefektifan ranah sikap dinyatakan sangat baik. Adapun hasil dari 

guru kelas IIIA menyatakan bahwa media pembelajaran Buku Lipat 

Inovatif (Bupatif)  sangat efektif terhadap sikap siswa memperoleh 

skor 100. Kemudian hasil dari guru kelas IIIB juga menyatakan 

bahwa media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)  

memperoleh skor 100 dan dianggat sangat efektif terhadap sikap 

siswa. Sehingga, berdasarkan tabel skala penilaian kualifikasi 

respon guru terhadap keefektifan pada sikap peserta didik dalam 

penggunaan media pembelajaran dinyatakan sangat baik/ efektif. 

b) Angket Motivasi Belajar Siswa  

Angket motivasi belajar siswa dibutuhkan untuk melihat 

keefektifan penggunaan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III UPT SPF 

SDN 182 Dannuang. Responden sebanyak 48 total siswa dari kelas 

III UPT SPF SDN 182 Dannunag. Responden dari IIIA sebanyak 24 

orang dan responden dari kelas IIIB sebanyak 24 orang juga. 

Adapun hasil respon siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Hasil angket motivasi belajar 

 

 

 

Tabel 4.9   Hasil angket motivasi belajar siswa 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa terjadi 

peningkatan terhadap motivasi belajar siswa kelas III UPT SPF SDN 

182 Dannuang. Dimana pada kelas IIIA terjadi peningkatan sebesar 

44.62% dimana sebelum menggunakan media pembelajaran Buku 

Lipat Inovatif (Bupatif), skor hasil angket yang diperoleh adalah 

51,52% dengan kriteri rendah dan setelah menerapkan media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) skor hasil angket yang 

diperoleh menjadi 95,87% dengan kriteria sangat tinggi. Kemudian 

pada kelas IIIB juga terjadi peningkatan sebesar 43% dimana 

sebelum menggunakan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif), skor hasil angket yang diperoleh adalah 50,70% dengan 

kriteri rendah dan setelah menerapkan media pembelajaran Buku 

Lipat Inovatif (Bupatif) skor hasil angket yang diperoleh menjadi 

93,70% dengan kriteria sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa siswa kelas III UPT SPF SDN 182 Dannuang dalam 

mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dapat meningkatkan 
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motivasi belajar siswa dan menunjukkan adanya peningkatan 

terhadap motivasi belajar siswa.  

c) Hasil Uji Coba Kemampuan Bercerita Siswa 

Uji coba kelompok media pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif) mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III pada UPT SPF 

SDN 182 Dannuang dilakukaukan pada 48 siswa masing-masing 

dari kelas IIIA dan kelas IIIB dengan jumlah masing-masing 24 

siswa per kelas.  Adapun hasil dari observasi kemampuan bercerita 

siswa kelas III UPT SPF 182 Dannuang dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

Hasil Observasi Kemampuan Bercerita 

 

 

 

Tabel 4.10 Hasil Observasi Kemampuan Bercerita 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa terjadi 

peningkatan terhadap kemampuan bercerita siswa kelas III UPT 

SPF SDN 182 Dannuang. Dimana pada kelas IIIA terjadi 

peningkatan sebesar 51% dimana sebelum menggunakan media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif), skor dari hasil observasi 

yang diperoleh adalah 43,49% dengan kategori kurang dan setelah 

menerapkan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) skor 

hasil hasil observai yang diperoleh menjadi 94,79% dengan kriteria 
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sangat baik. Kemudian pada kelas IIIB juga terjadi peningkatan 

sebesar 53,13% dimana sebelum menggunakan media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif), skor hasil observasi 

yang diperoleh adalah 34,37% dengan kriteria kurang dan setelah 

menerapkan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) skor 

hasil observasi yang diperoleh menjadi 87,5% dengan kriteria 

sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas III UPT 

SPF SDN 182 Dannuang dalam mengikuti proses pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif) dapat meningkatkan kemampuan bercerita siswa dan 

menunjukkan adanya peningkatan terhadap kemampuan bercerita 

siswa kelas III UPT SPF SDN 182 Dannuang. Dengan demikian, 

maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Buku Lipat 

Inovatif (Bupatif) ini sangat efektif.  

C. Pembahasan  

1. Keterkaitan dengan Rumusan Masalah 

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III Sekolah Dasar. 

Proses pembuatan media pembelajan ini  melalui lima tahap yaitu Analisis  

Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation).  Media pembelajaran ini 

dikatakan valid dan layak setelah melalui proses pengembangan dengan 

berdasarkan hasil validasi dari ahli bahasa, ahli isi/materi dan ahli media 
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telah dinyatakan berada pada kualifikasi baik. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan metode Research and 

Developmet (R&d), yang digunakan untuk mengembangkan produk atau 

menghasilkan produk dan menvalidasi produk oleh ahli materi dan ahli 

media yang dibuat peneliti untuk proses pembelajaran. Media 

pembelajarn ini dibuat untuk meningkatkan motivasi belajar dan 

kemampuan bercerita siswa kelas III Sekolah Dasar.  

Hal ini didukung dengan adanya hasil penelitian relevan yang 

pernah dilakukan oleh Suherman, Dian Frida, dan Herlin (2021) Ninin 

(2020) yang menunjukan bahwa dengan menggunakan media Pop-up 

Book dapat meningkatkan motivasi pada siswa dan termasuk kategori 

sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran.  Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Melin Sri Ulfa dan Cut 

Eva Nasyrah (2020) yang menunjukkan bahwa media  pembelajaran  

Pop-up Book efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan tepat 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini juga senada dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Elisa Diah Masturah, Luh Putu Putrini 

Mahadewi, dan Alexander Hamonangan Simamora (2018) yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis Pop-up Book efektif 

meningkatkan kemampuan bercerita  siswa. 

Media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dipilih dan 

dikembangkan untuk digunakan secara tepat dan baik, akan memberikan 

manfaat bagi para guru dan siswa. Hal ini disebabkan 
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media ini dapat memberikan contoh langsung dberupa gambar dengan 

efek pop-up sehingga siswa tidak bosan dalam proses pembelajaran, dan 

dapat disesuaikan dengan karakteristik materi ajar yang akan 

disampaikan sehingga siswa dapat lebih aktif dalam melakukan proses 

belajar mengajar dan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.  

Pemanfaatan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) 

harus terencana sesuai dengan  tujuan pembelajaran, karakteristik dan 

kemampuan guru, dan siswa memahami cara menggunakan media 

tersebut, sehingga pada akhirnya materi ajar dapat dipergunakan dan 

diterapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Media pembelajaran Buku Lipat Inovatif dinyatakan layak. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil validator oleh ahli bahasa, ahli media dan ahli 

materi. Dimana pada validasi bahasa memperoleh hasil sangat valid/ 

layak dari kedua validator ahli dengan persentasi berada pada rentan 81-

100%. Pada validasi media, ditemukan masukan oleh validator 1 untuk 

menambahkan ukuran fontnya agar terlihat lebh jelas. Kemudian masukan 

dari validator 2 untuk menggunakan media pembelajaran per kelompok 

sehingga media perlu digandakan. Setelah menerima masukan, validator 

kemudian memberikan nilai sangat valid/ sangat layak dengan rentang 

persentasi 81% - 100%. Selanjutnya validasi ahli materi ditemukan hasil 

akhir sangat valid/ sangat layak dan terdapat catatan layak untuk 

digunakan. Berdasarkan uji kelayakan yang dinilai oleh validator ahli 

Bahasa sangat layak. Selanjutnya validator ahli media kategori sangat 
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layak. Kemudian, berdasarkan ahli materi kategori sangat layak. Oleh 

karena itu secara keseluruhan pengembangan media pembelajaran Buku 

Lipat Inovatif (Bupatif) kelas III SD dinyatakan layak. 

Kemudian media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) 

dinyatakan praktis. Terbukti dari hasil uji kepraktisan yang dilakukan oleh 

guru dengan mengisi angket respon guru menunjukkan hasil sangat valid  

dari kedua responden. Kemudian dilakukan pengisian angket oleh dua 

orang guru dan menunjukkan hasil sangat praktis dengan hasil skor 90 

untuk responden 1 yang merupakan guru kelas IIIA dan 95 dari guru kelas 

IIIB dengan kategori sangat praktis. 

Selanjutnya, media pembelajaran Buku Lipat Inovatif dinyatakan 

praktis. Terbukti dari uji kepraktisan yang dilakukan dengan penggunaan 

media pembelajaran pada siswa kelas III UPT SPF SDN 182 Dannuang 

dengan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh 2 orang 

observer menunjukkan  skor 100 dengan hasil sangat valid/ sesuai.  

Terakhir, media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) ini 

dinyatakan efektif. Dibuktikan dengan hasil kemampuan bercerita siswa 

yang menunjukkan persentase sebesar 94,79% untuk kelas IIIA dan 

87.5% untuk kelas IIIB  dengan kategori sangat tinggi. Selanjutnya untuk 

megukur motivasi belajar siswa, maka dilakukan observasi oleh wali kelas 

masing-masing pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hasil 

observais tersebut masing-masing memperoleh skor 100 dengan 

persentase keberhasilan 100% dengan kategori sangat efektif. Siswa juga 
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dibagikan angket untuk mengukur motivasi belajar mereka setelah belajar 

menggunakan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif). Hasil dari 

pengisian angket tersebut menunjukkan persentase 95,87% untuk kelas 

IIIA dan 93,70% untuk kelas IIIB  dengan kategori skor sangat tinggi. 

Sehingga dapat disimpulkan dari data yang telah diuraikan di atas 

tersebut menjadikan media Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dinyatakan efektif 

terhadap motivasi belajar dan kemampuan bercerita siswa kelas III 

Sekolah Dasar.  

2. Keterkaitan penelitian dengan penelitian terdahulu 

Penelitian yang sedang dibahas peneliti adalah penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian pengembang dan juga media pembelajaran. 

Adapun judul penelitian pada penelitian ini yaitu “Pengembangan Buku 

lIpat Inovatif (Bupatif) untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan 

Kemampuan Bercerita Siswa Kelas III Sekolah Dasar”. Dengan adanya 

penelitian ini, maka keterkaitan antara penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu dapat dilihat pada uraian sebagai  berikut: 

a. Dalam penelitian terdahulu dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Pop-up Book  Pada Mata Pelajaran IPA Kelas III 

Sekolah Dasar” Adanya perbedaan dalam penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini dapat dilihat pada 

bagian fokus mata pelajaran, dimana pada penelitian terdahulu 

melakukan penelitian pada mata pelajaran IPA sedangkan penelitian 

saat ini berfokus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Perbedaan 



 
 

73 
 

 
 

lainnya yaitu, pada penelitan terdahulu, yang fokusnya lebih condong 

ke hasil belajar. Sedangkan penelitian saat ini fokus pada motivasi 

belajar dan kemampuan bercerita. Untuk persamaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini terdapat pada jenjang 

kelas yang diteliti, yaitu sama-sama meneliti kelas III Sekolah Dasar 

dan juga sama-sama menunjukkan keberhasilan uji coba terhadap 

media pembelajaran yang dikembangkan.  

b. Dalam penelitian terdahulu dengan judul “Peningkatan Motivasi dan 

Kemampuan bercerita  IPA Menggunakan Media Pop-up Book Siswa 

Kelas V di SDN 137 Bamba” Adanya perbedaan dalam penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini dapat 

dilihat pada bagian fokus penelitian, yaitu pada jejang kelas dan 

mata pelajaran yang diteliti. Pada penelitian saat ini, yang menjadi 

fokus penelitian yaitu pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III 

Sekolah Dasar, sedangkan penelitian terdahulu fokus pada mata 

pelajaran IPA kelas V Sekolah Dasar. Untuk persamaan antara 

peneliti terdahulu dengan penelitian saat ini terdapat pada 

peningkatan motivasi belajar dan kemampuan bercerita. Dimana 

hasil yang diperoleh sama-sama berhasil meningkatkan motivasi dan 

kemampuan bercerita siswa. 

c. Dalam penelitian terdahulu dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Pop-up Book untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa  Kelas III SD”. Adanya perbedaan dalam penelitian terdahulu 
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dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini dapat dilihat pada 

bagian model pengembangan. Dimana penelitian terdahulu 

menggunakan model Borg and Gall yang terdiri dari 10 langkah 

untuk menghasilkan produk, yaitu: (1) potensi dan masalah, (2) 

pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi 

desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, 

(9) revisi produk, (10) dan produksi masal. Sedangkan pada 

penelitian saat ini, penelitian menggunakan model pengembangan 

yang pertama kali dikembangkan oleh Robert A. Raiser dan Michael 

Mollanda yaitu ADDIE, dimana hanya terdiri dari 5 tahapan, yaitu: (1) 

Analysis (Analisis), (2) Design (Desain), (3) Development 

(Pengembangan), (4) Implementation (Implementasi), (5) Evaluation 

(evaluasi). Perbedaan lainnya terdapat pada pembuatan desainnya, 

dimana pada penelitian terdahulu menggunakan PicsArt Photo 

Studio untuk mendesain, sedangkan pada penelitian saat ini 

menggunakan CANVA. Untuk persamaan antara peneliti terdahulu 

dengan penelitian saat ini terdapat pada tujuan penelitiannya yaitu 

sama-sama bertujuan meningkatkan motivasi belajar siswa Sekolah 

Dasar. 

d. Dalam penelitian terdahulu dengan judul “Pengembangan Media 

Pop-up Book Kubus dan Balok untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar” 

Adanya perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti saat ini dapat dilihat pada bagian metode dan 
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model penelitian. Dimana pada peneltian terdahulu menggunakan 

metode penelitian Design based Research (DBR) degan model 

Reevers. Sedangkan pada penelitian saat ini, peneliti menggunakan 

metode penelitian pengembangan Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Untuk persamaan 

antara peneliti terdahulu dengan penelitian saat ini terdapat pada 

pengembangan yang dilakukan, yaitu sama-sama melakukan 

pengembangan media pembelajaran. 

e. Dalam penelitian terdahulu dengan judul “Pengembangan Media 

Pop-up Book Pada  Pembelajaran IPA di SD” Adanya perbedaan 

dalam penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

saat ini dapat dilihat pada bagian fokus mata pelajaran, dimana pada 

penelitian terdahulu melakukan penelitian pada mata pelajaran IPA 

secara online dikarenakan pada saat itu sedang pandemi. 

Sedangkan, penelitian saat ini berfokus pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dan dilakukan secara luring. Untuk persamaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini terdapat pada metode 

penelitian dan model pengembangan yang digunakan yaitu 

Penelitian Pengembangan (R&D) dan model ADDIE. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

didapatkan kesimpulan bahwa: 

1. Penelitian ini menghasilkan produk media pembelajaran Buku Lipat 

Inovatif (Bupatif) yang dapat digunakan untuk memfasilitiasi 

pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 

Perkembangan Teknologi Alat Transportasi pada siswa Kelas III 

Sekolah Dasar. 

2. Media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dinyatakan 

sangat layak oleh ahli media, bahasa dan materi. Pada ahli media 

diperoleh persentasi 93% oleh validator ahli 1 dan 100% oleh 

validator ahli media 2 dengan kriteria sangat layak. Kemudian ahli 

bahasa diperoleh persentasi 98% oleh validator 1 dan 95% oleh 

validator 2 dengan masing-masing kriteria sangat layak. 

Selanjutnya pada validasi ahli materi yang diperoleh persentasi 

96% oleh validator ahli 1 dan 93% oleh validator 2 dengan kategori 

sangat layak oleh keduanya. 

3. Media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dinyatakan 

sangat praktis. Pada observasi keterlakanaan pembelajaran 

menggunakan  Buku Lipat Inovatif (Bupatif) memperoleh masing-

masing skor 100 oleh 2 orang observer yang merupakan guru wali 
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kelas IIIA dan IIIB. Kemudian pada angket respon guru terhadap 

kepraktisan Buku Lipat Inovatif (Bupatif) diperoleh skor 90 oleh 

observer 1 yang merupakan guru Kelas IIIA dan skor 95 oleh 

observer 2 yang merupakan guru kelas IIIB dengan perolehan akhir 

dengan kategori sangat praktis. 

4. Media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dinyatakan efektif 

untuk meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan bercerita 

siswa kelas III Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

observasi sikap siswa terhadap keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) 

yang dilakukan oleh 2 orang observer dimana hasil yang diperoleh 

adalah 100 oleh masing-masing observer dengan kriteria sangat 

efektif. Kemudian pada hasil angket motivasi belajar siswa dimana 

respondennya adalah siswa kelas IIIA dan IIIB. Adapun hasil yang 

diperoleh adalah adanya peningkatan yang terjadi pada motivasi 

belajar sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran 

Buku Lipat Inovatif (Bupatif) pada proses pembelajaran. 

Selanjutnya pada hasil uji coba kemampuan bercerita siswa 

dengan menggunakan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif 

(Bupatif) juga terlihat memperoleh peningkatan pada kelas IIIA dan 

IIIB. Dari data tersebut, dapat dilihat adanya perbedaan terhadap 

motivasi belajar dan hasil kemampuan bercerita siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif 
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(Bupatif). Sehingga dapat dikatakan bahwa media pembelajaran 

Buku Lipat Inovatif (Bupatif) ini efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Saran pemanfaatan produk 

Disarankan kepada guru untuk menggunakan media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) ini sebagai salah satu 

alternatif media dalam pembelajaran khususnya untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan bercerita siswa 

kelas III Sekolah Dasar. 

2. Diseminasi 

Media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) hasil 

pengembangan ini akan dibuat dalam bentuk artikel ilmiah dan di 

publish secara online dalam bentuk e-journal. Selain itu media 

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) ini juga diharapkan dapat 

terus disosialisasikan kepada guru-guru SD di sekolah lain melalui 

seminar, kunjungan langsung, maupun berbagi praktik baik. Hal ini 

dilakukan agar kebermanfaatan media pembelajaran Buku Lipat 

Inovatif (Bupatif) dapat menjangkau lebih luas. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)hasil 

pengembangan ini dapat dikembangkan lebih lanjut oleh guru 
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dengan memodifikasi isi materi. Selain itu, guru dapat 

mengembangkan materi yang berbeda dengan media pembelajaran 

Buku Lipat Inovatif (Bupatif). 
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Lampiran 1 – Persuratan Penelitian 
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Lampiran 2 – Surat Keterangan Validasi Instrumen 
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Lampiran 3 – Instrumen Uji Kelayakan 

Instrumen Validasi Ahli Media (Validator 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

90 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

91 
 

 
 

Instrumen Validasi Ahli Media (Validator 2) 
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Instrumen Validasi Ahli Bahasa (Validator Ahli 1) 
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Instrumen Validasi Ahli Bahasa (Validator Ahli 2) 
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Instrumen Validasi Ahli Materi (Validator Ahli 1) 
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Instrumen Validasi Ahli Materi (Validator Ahli 2) 
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Insrumen Validasi Observasi Media (Validator Ahli 1) 
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Insrumen Validasi Observasi Media (Validator Ahli 2) 
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Instrumen Validasi Respon Guru (Validator Ahli 1) 
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Instrumen Validasi Respon Guru (Validator Ahli 2) 
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Instrumen Validasi Motivasi Belajar (Validator Ahli 1) 
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Instrumen Validasi Motivasi Belajar (Validator Ahli 2) 
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Instrumen Validasi Kemampuan Bercerita (Validator Ahli 1) 
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Lembar Validasi Ahli Media ( Validator Ahli 1) 
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Lembar Validasi Ahli Media (Validator Ahli 2) 
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Validasi Ahli Materi (Validator Ahli 1) 
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Validasi Ahli Materi (Validator Ahli 2) 
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Validasi Ahli Materi (Validator Ahli 2) 
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Lampiran 4 – Cara Produksi  Media Pembelajaran  Bupatif 

No Cara Produksi  Media Pembelajaran  Bupatif 
 
 
 
 
 

1 

 
 

 

 

Pengembang terlebih dahulu membuka google kemudian 
mengetik/ menelusuri canva for education, selanjutnya enter 

pada keyboard 
 
 
 
 
 

2 

 
 

 

 

Setelah menelusuri canva for education maka akan muncul 
tampilan hasil penelusuran, silahkan pilih try canva for 

education for tree. 
 
 
 
 
 

3 

 
 

 

 

Klil/ pilih get verified teachers untuk login sebagai guru. 
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4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Silahkan login menggunakan akun belajar untuk 
mendapatkan manfaat user pro 

 
 
 
 
 

5 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Setelah berhasil login, pengembang sudah dapat 
mengakses fitur pada canva dengan tampilan seperti diatas. 

 
 
 

6 
 
 

 

 
 

Klik buat desain  
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7 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Klik presentasi (sesuai kebutuhan)  
 

 
 
 

8 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengembang mulai mendesain cover dengan memanfaatkan 
elemen-elemen yang ada di canva  

 

 
 
 

9 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Setelah mendesain cover, pengembang mulai melanjutkan 
mendeasain halaman isi. Proses desain dilakukan di 
template yang berbeda dikarenakan ukurannya yang 

berbeda-beda.  
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9 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Setelah selesai mendesain, kemudian cetaklah desain 
tersbebut.  

 

 
 
 

10 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Setelah desain dicetak, selanjutnya pengembang akan 
membuat buku lipat yang akan ditempeli gambar. Pertama 

siapkan hard karton.  
 

 
 
 

11 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Ukur hard karton dan potong sesuai ukuran. Jangan sampai 
putus agar dapat dijadikan buku lipat.  
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Lampiran 5 – Tampilan Media Pembelajaran Bupatif 

Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) 

No Tampilan Media Pembelajaran Keterangan 

 
 
 
 
1 

 
 

 

 
 

 

 
 
 

Tampilan Depan/ Sampul 

 

 

 

2 

  

 

Halaman 1 dan 2  

 
 
 
 
  3   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman 3 

 

 

 

 

 

 

Halaman 4 
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5 

 

 

 

 

 

Halaman 5 

 

 

 
 
 
 
 
6 

 

 

 

 

 

Halaman 6 

 

 

 
 
 
8 

 

 

 

Halaman 3, 4, 5 dan 

6 dibuka bersamaan. 

 

 
 
 
 
9 

 

 

 

 

Halaman akhir 
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Lampiran 6 – Instrumen Uji Kepraktisan 

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran (Observer 1) 
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Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran (Observer 2) 
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Lammpiran 7 – Hasil Angket Motivasi Belajar  
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Lampiran 8 – Hasil Uji Coba Keterampilan Bercerita 
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Lampiran 9 – RPP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

160 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

161 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

162 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

163 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

164 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

165 
 

 
 

Lampiran 10– Dokumentasi Penelitian 

Uji Coba Kelas IIIA 
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Uji Coba Kelas IIIB 
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Lampiran 11 – Dokumentasi Diseminasi 

Seminar/ Presentasi di Sekolah Lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

168 
 

 
 

Diseminasi Publikasi Jurnal 
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Lampiran 12 – Buku Panduan Bupatif 
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Lampiran 13 – Pernyataan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 14 – Turnitin 
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